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ABSTRAK

Nurul Hasanah (2023) : Strategi Guru Dalam Melaksanakan Program
Tahfidz Dalam Membina Hafalan Al-Qur’an
Siswa Di Rumah Qur’an Se kecamatan
Bengkalis

Strategi adalah sebagai suatu cara menetapkan keseluruhan aspek yang
berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. guru adalah sebagai seorang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi siswa, baik potensi kognitif potensi afektif maupun
potensi psikomotorik. Program Tahfidz adalah program menghafal Al-Qur’an
yang memungkinkan pembentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap secara
maksimal dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun permasalahannya yaitu Adanya
guru Kesulitan menyesuaikan program tahfidz dengan cara menghafal siswa yang
berbeda-beda, Kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua dalam mendukung
meningkatnya hafalan Al-Qur’an siswa, Strategi guru dalam pelaksanaan program
tahfidz belum maksimal di Rumah Qur’an Se Kecamatan Bengkalis, Kurangnya
motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an, Metode Mengajar guru yang kurang
bervariasi sehingga adanya siswa yang mengantuk dan kurang bersemangat dalam
Menghafal Al-Qur’an, Kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an masih kurang
dimiliki oleh siswa di Rumah Qur’an Se kecamatan Bengkalis. Fokus penelitian
ini adalah strategi guru dalam melaksanakan program tahfidz dalam membina
hafalan Al-Qur’an dan kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an di Rumah
Qur’an Se kecamatan Bengkalis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian Kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian Deskriptif Analisis. Adapun informan utama pada penelitian ini adalah
10 guru Rumah Tahfidz Qur’an se Kecamatan Bengkalis. Dari keseluruhan guru
Rumah Tahfidz sebanyak 23 orang Guru. Informan Pendukung adalah 25 siswa
Dari keseluruhan siswa sebanyak 250 siswa Rumah Qur’an Se kecamatan
Bengkalis. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Strategi guru dalam
melaksanakan program tahfidz terdapat 4 strategi yaitu Penerapan sistem
klasifikasi siswa, penerapan target hafalan Al-Qur’an, Penerapan sistem
muroja’ah dan menerapkan sistem reward dan punishment.

Kata Kunci: Strategi, Guru, Program tahfidz, kemampuan siswa.



ABSTRACT

Nurul Hasanah (2023) : Teacher's Strategy in Implementing the Tahfidz
Program in Fostering Students’ Al-Qur'an
Memorization at Qur'an Houses in Bengkalis
District

Strategy is a way of determining all aspects related to achieving learning
objectives, including planning, implementing and evaluating learning. the teacher
IS someone who is responsible for student development by seeking the
development of all student potential, both cognitive potential, affective potential
and psychomotor potential. The Tahfidz program is a program for memorizing the
Al-Qur'an that allows the formation of skills, knowledge and attitudes to the
fullest in memorizing the Al-Qur'an. The problems are the teacher's difficulty
adjusting the tahfidz program by memorizing different students, the lack of
cooperation between teachers and parents in supporting students' increased
memorization of the Al-Qur'an, The teacher's strategy in implementing the tahfidz
program has not been maximized at the Qur'an House in Bengkalis District, Lack
of student motivation in memorizing the Al-Qur'an, Less varied teacher teaching
methods so that there are students who are sleepy and less enthusiastic in
memorizing the Al-Qur'an, The ability to memorize the Al-Qur'an is still lacking
in students at Rumah Qur'an Se Bengkalis sub-district. The focus of this research
is the teacher's strategy in carrying out the tahfidz program in fostering Al-Qur'an
memorization and students' ability to memorize the Al-Qur'an at Qur'an Houses in
Bengkalis sub-district. The type of research used in this research is qualitative
research. The research design used is descriptive analysis research. The main
informants in this study were 10 teachers at the Tahfidz Qur'an House in
Bengkalis District. Of the total Tahfidz House teachers, there are 23 teachers.
Supporting informants were 25 students. Of the total number of students, there
were 250 students at Rumah Qur'an Se Bengkalis sub-district. Collecting research
data using observation, interviews and documentation. The results of this study
indicate that: There are 4 strategies for the teacher in carrying out the tahfidz
program, namely the application of a student classification system, application of
targets for memorizing the Qur'an, application of the muroja'ah system and
application of a reward and punishment system.

Keywords : Strategy, Teacher, Tahfiz Program, Student, Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an pertama kali diturunkan di Gua Hira’ Jabal Nur di
Jazirah Arab. Sejak diturunkan lebih kurang 14 abad yang silam hingga
sekarang masih tetap eksis kesuciannya, artinya belum ada satupun kalimat,
kata maupun baris mengalami perubahan dan andaipun terdapat kesalahan
dalam bentuk cetakan maupun bacaannya, akan cepat diketahui dimana

terdapat kesalahan tersebut.
Karena memang Al-Qur’an itu dipelihara oleh Allah SWT.

sebagaimana firmannya dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9 :

o

Opladalal Bl 800 W5 Gas 0)

Artinya :

“Kami telah menurunkan Al-Qur’an dan kamilah yang senantiasa
menjaganya.” ?”.(QS. Al-Hijr : 9).

Sebagai manifestasi Q.S. Al-Hijr ayat 9 tersebut Allah titipkan
pemeliharaannya melalui hamba-hambanya yang hafidz Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kalamullah, sebagai mu’jizat, yang diturunkan kepada
penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad SAW. dengan perantaranya jilbril
yang termaktub dalam mushaf-mushaf, yang dinukil sampai kepada kita secara

mutawatir, membacanya sebagai ibadah, yang dimulai dengan surah Al-Fatihah

! Kementrian Agama RI, Tikrar Al-Qur’an Hafalan Tajwid & Terjemahan hafal
tanpa menghafal, (Bandung : sygma creative media corp, 2017)h. 262



yang ditutup dengan surah An-Nas.”> Al-Quran adalah kitab yang diturunkan
kepada manusia sebagai nasihat, obat, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman.

Al-Qur’an adalah air pertama yang mereka teguk dan kesanalah mereka
berjalan mengikuti petunjuk. Mereka selalu menyenandungkan bacaan Al-
Qur’an yang terdengar seperti suara lebah. Orang yang sudah menghafal Al-
Qur’an lalu meninggalkan dan melupakannya dengan padatnya aktivitas dan
tak terasa tidak ada waktu dalam memuraja’ah hafalan Al-Qur’an, kesibukan-
kesibukan duniawi tanpa sadar mereka telah tenggelam ditengah kemelut dunia
dan melupakan harta yang sangat berharga ini. Harta yang tidak tergantikan
oleh apapun ketika hilang.’

Menghafal Al-Qur’an (Tahfidz) cenderung sulit daripada membaca
ataupun memahaminya sebab Al-Qur’an memiliki lembaran-lembaran yang
sangat banyak sehingga menghabiskan banyak waktu dan hal lainnya yang
menghalangi seseorang untuk menghafalkannya. Namun, selain itu faedah
menghafal Al-Qur’an (Tahfidz) ada banyak seperti: a) kebahagiaan di Dunia
dan di Akhirat, b) sakinah (tentram jiwa), ¢) Tajam ingatan dan bersih
intuisinya, d) bahtera ilmu, e) memiliki identitas yang baik dan berperilaku

jujur, ) fasih dalam berbicara, g) memiliki doa yang mustajab.*

2 Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi i, (Jakarta : Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2013)h. 3

¥ Yahya bin Abdurrahman Al-Ghautsani, Cara Mudah Dan Cepat Menghafal Al-
Qur’an (Damaskus : Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2018)h. 38-40

* Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alqur’an (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), h. 35.



RCQ merupakan lembaga pendidikan berbasis pembelajaranAl-Qur’an
khususnya membaca dan menghafal Al-Qur’an, mulai usia dini hingga dewasa.
RCQ hadir sebagai eliminator eksklusivitas penghafal Al-Qur’an yang tempat
identic dengan santri yang bersekolah dipondok-pondok pesantren. RCQ hadir
sebagai wadah yang menampung semua kalangan untuk belajar Al-Qur’an
dengan metode yang terus dikembangkan, dievaluasi, terstruktur, nyaman dan
mudah diterima bagi semua kalangan. Selain ilmu membaca Al-Qur’an, RCQ
juga mewadahi pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab dan Inggris.
Sesuai perkembangan teknologi informasi, RCQ kedepan juga dipersiapkan
untuk memberikan pembelajaran berbasis internet dan aplikasi. Diharapkan
RCQ akan terus berkembang menjadi salah satu pusat komunitas islam
milenial berbudaya Al-Qur’an pada masa mendatang.

Kantor pusat Lembaga RCQ terdapat di perawang Kabupaten Siak Sri
Indra Pura. RCQ merupakan cabang dari RCQ Perawang yang mulai aktif
sejak tanggal 1 Muharam1437 bertepatan 24 oktober 2014. Lokasi secretariat
RCQ Bengkalis berada di Jalan Bantan, Gg. Cahaya Rt. 04 RW. 05 Desa

Senggoro Kecamatan Bengkalis 28715.

Adanya di rumah cerdas qur’an yang memiliki target menghafal Al-
Qur’an sebanyak 3 juz dalam setahun ada juga yang rumah Qur’an Asy-Syafi’i
dan Rumah tahfidz qur’an mutiara yang menargetkan 1 hari 1 ayat dan juga
sesuai dengan kemampuan siswa di Rumah Qur’an Se Kecamatan Bengkalis.

Adapun keunggulan dirumah Qur’an Se Kecamatan Bengkalis : Lokasi Rumah



Qur’an yang nyaman dan asri bahkan ada rumah qur’an yang menyediakan
wadah untuk bermain setelah selesai Program tahfidz, adanya guru Tahfidz
yang ramah serta berpengalaman, kurikulum belajar yang sistematis dan tidak
monoton, saat proses program tahfidz berlangsung guru tahfidz memotivasi
siswa dengan cara menggunakan ice breaking agar siswa tidak mengantuk,
pendamping dan konsultasi belajar yang menyenangkan, setiap siswa yang
mempunyai hafalan Al-Qur’an dari 1 juz atau lebih diwajibkan untuk
memuroja’ahkan hafalan Al-Qur’annya 'z juz setiap harinya agar hafalan Al-
Qur’an siswa selalu terjaga.

Program Tahfidz adalah program menghafal Al-Qur’an dengan mutqin
(hafalan yang kuat) terhadap lafadz-lafadz Al-Qur’an dan memudahkan untuk
menghindarkannya setiap menghadapi berbagai masalah kehidupan, yang mana
Al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu sehingga
memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya.” Rumah Tahfidz
Qur’an Sekecamatan Bengkalis diadakan secara rutin sesuai jadwal yang sudah
ditetapkan pada siswa Tahfidz.

JADWAL GURU TAHFIDZ

No. Nama Rumah Qur’an Hari Waktu

Pembelajaran

Rumah Cerdas Qur’an Senin-Jum’at Sore jam 16.00-
17.30

Malam jam 19.00-
21.00

Rumah Qur’an Asy-Syafi’i Senin-Jum’at Siang jam 13.15-
15.30

Sore jam 16.00-

> Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi, (Indonesia : Guepedia, 2020),
h. 13-15.




17.45

Malam jam 18.45-
21.00

Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara Senin-Jum’at Sore jam 16.00-
17.30

Malam jam 17.30-
20.00

Tujuan dibentuknya program tahfidz yaitu merubah akhlak anak dengan
cara anak atau siswa dapat menghafalkan ayat-ayat Al Qur“an dengan mudah,
baik dan benar. Dan pastinya guru mempunyai strategi tersendiri dalam
pembelajarannya. Pada zaman sekarang banyak siswa yang lebih asyik dengan
bermain gadget dibanding dengan anak yang suka atau giat membaca Al
Qur’an. Dengan diadakannya program tahfidz Qur’an di Rumah Qur’an
Sekecamatan Bengkalis, maka anak lebih mengetahui manfaat dari menghafal
satu per satu ayat sampai surat dalam Al Quran. Program tahfidz ini juga
membawa pengaruh yang baik terhadap siswa pada sistem pembelajaran yang
lainnya disekolah masing-masing.

Wawancara yang penulis lakukan adalah terkait pertanyaan singkat
seputar Strategi Guru Tahfidz Pada Rumah Qur’an Sekecamatan Bengkalis
tersebut, diantaranya : Adanya guru Kesulitan menyesuaikan program tahfidz
dengan cara menghafal siswa yang berbeda-beda, Kurangnya kerjasama antara
guru dan orang tua dalam mendukung meningkatnya hafalan Al-Qur’an siswa,

Kurangnya motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an, Metode Mengajar




guru yang kurang bervariasi sehingga adanya siswa yang mengantuk dan
kurang bersemangat dalam Menghafal Al-Qur’an.’

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Strategi guru melaksanakan program tahfidz
dalam membina hafalan al-qur’an siswa di rumah qur’an Se kecamatan
Bengkalis.

B. Penegasan lIstilah
1. Strategi Guru
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Strategi berarti
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus. Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang
diartikan sebagai “the art of the general” atau seni seorang panglima
yang biasanya digunakan dalam peperangan. Sedangkan guru berarti
juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan
kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar
mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenubhi
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. dan mampu sebagai
makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
2. Program Tahfidz
Program Tahfidz adalah program menghafal Al-Qur’an yang
memungkinkan pembentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap

secara maksimal dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan Program

® Hadi Siswanto, Kepala Rumah Tahfidz, Observasi, 10 November 2023 pukul
16.00 WIB



Tahfidz, diharapkan terbentuknya pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dalam menghafal Al-Qur’an yang dibutuhkan melalui tatap muka
yang dilakukan selama satu semester.

Membina Hafalan Al-Qur’an.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pembinaan berarti
membina, memperbaharui atau proses, perbuatan, cara membina,
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Al-Hifdz (hafalan) secara bahasa (etimologi) adalah lawan
daripada lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah
orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk sederetan kaum
yang menghafal. Sedangkan Al-Qur’an adalah kalamullah yang
bernilai mukjizat, yang diturunkan oleh Allah SWT. kepada nabi
Muhammad SAW. melalui perantaraan malaikat jibril, tertulis dalam
bentuk mushaf dan diriwayatkan kepada umat islam secara mutawatir
(berkelanjutan sampai Rasulullah). Diawali surah al-fatihah dan
diakhiri dengan surah An-Naas serta bernilai bagi siapa saja yang

membacanya.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :



a. Adanya guru kesulitan menyesuaikan program tahfidz dengan
cara menghafal siswa yang berbeda-beda
b. Kurangnya Kkerjasama antara guru dan orang tua dalam
mendukung meningkatnya hafalan Al-Qur’an siswa
c. Strategi guru dalam pelaksanaan program tahfidz belum
maksimal di Rumah Qur’an Se kecamatan Bengkalis
d. Kurangnya motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an
e. Metode mengajar guru yang kurang bervariasi sehingga adanya
siswa yang mengantuk dan kurang bersemangat dalam menghafal
Al-Qur’an
f. Kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an masih kurang dimiliki
oleh siswa di Rumah Qur’an Se kecamatan Bengkalis
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, tidak semua masalah akan diteliti oleh
peneliti, melainkan peneliti hanya akan meneliti masalah yang
dianggap penting untuk diteliti lebih lanjut, batasan masalah dalam
penelitian ini dibatasi sebagai berikut yaitu Strategi guru dalam
pelaksanaan program tahfidz belum maksimal di Rumah Qur’an Se
kecamatan Bengkalis.
3. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana Strategi guru dalam melaksanakan program tahfidz
dalam membina hafalan Al-Qur’an siswa pada Rumah Qur’an
Se kecamatan Bengkalis ?
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui strategi guru melaksanakan program tahfidz dalam
membina hafalan siswa pada Rumah Qur’an Se kecamatan Bengkalis.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara praktis
maupun secara teoritis.
1. Manfaat Praktis

a. Sebagai informasi dan bahan acuan pada saat pengambilan kebijakan
program tahfidz dalam rangka membina hafalan siswa dan peningkatan
siswa dalam memuroja’ahkan hafalan Al-Qur’an di masa yang akan
datang.

b. Sebagai umpan balik bagi guru tahfidz dalam membina hafalan siswa dan
peningkatan siswa dalam memuroja’ahkan hafalan Al-Qur’an, melalui
hal-hal yang bisa diupayakan dengan tepat.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru tahfidz untuk melakukan evaluasi

agar mendapatkan hasil yang maksimal.
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2. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan oleh guru tahfidz baik di
Rumah Qur’an maupun sekolah-sekolah yang didalamnya terdapat
tahfidz untuk memperoleh gambaran mengenai strategi dalam membina
hafalan siswa dan peningkatan siswa dalam memuroja’ahkan hafalan al-
qur’an.

b. Sebagai informasi dan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengkaji lebih mendalam tentang strategi guru dalam membina
hafalan siswa dan peningkatan siswa dalam memuroja’ahkan hafalan al-
qur’an.

F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan Tesis adalah sebagai berikut :

Bab I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan
istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitiaan, dan sistematika penulisan. Bab ini merupakan
pengantar bagi gambaran pertama dari penelitian yang akan dikaji nantinya.

Bab Il, mengenai landasan teori yang mempunyai sub-sub bahasan
yaitu pembahasan tentang analisis materi, kerangka berpikir, penelitian yang
relavan dan konsep operasional. Bab ini merupakan landasan yang digunakan
dalam penelitian.

Bab Ill, membahas tentang metode penelitian yang didalamnya terdiri
dari jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan lokasi penelitian,

variabel dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian,
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prosedur penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Dalam bab ini membahas tentang metode yang akan digunakan dalam
penelitian.

Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian
tersebut. Penelitian tentang strategi guru melaksanakan program tahfidz dalam
membina hafalan al-qur’an siswa di rumah qur’an Se kecamatan Bengkalis.

Bab V, yaitu penutup. Bab penutup ini peneliti akan mengemukakan
kesimpulan penelitian dari keseluruhan rangkaian bahasan skripsi ini, saran-

saran untuk kedepannya dan yang terakhir kata penutup.



BAB |1

KERANGKA TEORITIS

A. LANDASAN TEORI
1. Konsep Strategi Guru Tahfidz Qur’an
a. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya
suatu usaha agar mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. strategi
mulanya digunakan pada lingkungan militer, namun istilah strategi
digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama
termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam
istilah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat dimaknai
secara sempit dan luas. Secara sempit strategi mempunyai kesamaan
dengan metode yang berarti cara untuk mencapai tujuan belajar yang
telah ditentukan. secara luas strategi dapat diartikan sebagai suatu cara
menetapkan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran.’

Secara khusus, strategi pembelajaran merujuk pada serangkaian
tindakan dan pendekatan yang direncanakan dan dilakukan oleh seorang
pembelajar atau pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi

ini melibatkan penggunaan berbagai metode, teknik, dan pendekatan

" Haudi , Strategi Pembelajaran, (Sumatra Barat: CV. INSAN CENDEKIA
MANDIRI, 2021), hal 1-2.

11
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yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran.

Secara sempit, strategi pembelajaran serupa dengan metode
pembelajaran, yang merupakan cara atau langkah konkret untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Misalnya, metode
pembelajaran bisa berupa ceramah, diskusi kelompok, atau tugas proyek.
Metode ini dapat dipilih berdasarkan jenis materi yang diajarkan, gaya
belajar siswa, atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Namun, secara luas, strategi pembelajaran melibatkan proses
yang lebih komprehensif. Ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran. Pertama, strategi pembelajaran melibatkan
perencanaan yang cermat dari serangkaian tindakan yang akan diambil
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini meliputi menentukan materi
pembelajaran, memilih metode yang tepat, mengorganisir waktu dan
sumber daya yang tersedia, serta mengidentifikasi strategi evaluasi yang
akan digunakan.

Kemudian, strategi pembelajaran melibatkan pelaksanaan
tindakan-tindakan yang telah direncanakan dalam proses pembelajaran.
Ini melibatkan penerapan metode dan teknik yang dipilih, memberikan
materi kepada siswa, memfasilitasi diskusi dan kolaborasi, serta
memberikan umpan balik yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman

dan pencapaian siswa. strategi pembelajaran adalah rencana (action
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sequence) yang meliputi perencanaan penggunaan metode dan
penggunaan sumber daya/kekuatan yang berbeda dalam pembelajaran.®

Strategi pembelajaran juga mencakup penilaian pembelajaran. Ini
melibatkan pengumpulan informasi tentang kemajuan siswa, mengukur
pencapaian mereka terhadap tujuan pembelajaran, dan menggunakan
hasil penilaian untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang
digunakan. Hasil penilaian ini dapat digunakan untuk membuat perbaikan
pada strategi pembelajaran di masa depan atau untuk mengadaptasi
pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa.

Dalam konteks pembelajaran, strategi pembelajaran bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong proses
pembelajaran yang efektif. Hal ini melibatkan pemilihan metode yang
sesuai, penyusunan rencana pembelajaran yang terorganisir, dan
pemantauan kemajuan siswa melalui penilaian yang tepat. Dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, diharapkan siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan meningkatkan
pemahaman serta kemampuan mereka dalam bidang yang dipelajari.

b. Pengertian Guru

Secara etimologi guru sering disebut pendidik, dalam bahasa

Arab ada beberapa kata yang menunjukkan profesi ini seperti mudarris,

mu’allim dan mu’addib yang meski memiliki makna yang sama, namun

8 Andri Kurniawan dkk, Strategi Pembelajaran, (Sumatera Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2023), h. 2.
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masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Istilah guru
seringkali dipakai dilingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidik
dipakai di lingkungan formal, informal maupun non formal.® Di samping
kata-kata tersebut juga sering digunakan kata-kata ustadz atau syaikh.
Penyebutan ini tidak terlepas dari rekomendasi konferensi pendidikan
internasional di makkah pada tahun 1977 yang antara lain
merekomendasikan bahwa pengertian pendidikan mencakup tiga
pengertian yaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Maka pengertian guru atau
pendidik mencakup murabbi, mu’allim dan mu’addib. Pengertian
murabbi mengisyaratkan bahwa guru adalah orang yang memiliki sifat
rabbani, artinya orang yang bijaksana, bertanggung jawab, berkasih
sayang terhadap siswa dan mempunyai pengetahuan tentang rabb. Dalam
pengertian mu’allim, ia mengandung arti bahwa guru adalah orang
berilmu yang tidak hanya menguasai ilmu secara teoritik tetapi
mempunyai komitment yang tinggi dalam mengembangkan ilmu yang
dimilikinya. Sedangkan dalam konsep ta’dib terkandung pengertian
integrasi antara ilmu dan amal sekaligus.

Menurut Ramaliyus secara terminologis guru sering diartikan
sebagai seorang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik

potensi kognitif potensi afektif maupun potensi psikomotorik. Guru tidak

% Yohana Afliani ludo buan, Guru dan Pendidikan Karakter, (Jawa Barat :
2020), hal. 1.
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saja sebagai pengajar tetapi sebagai pengontrol keadaan anak selama
berada di sekolah.™
Menurut Undang-Undang Nomor Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa guru atau pendidik mencakup
semua elemen yang ikut serta dalam mencerdaskan anak bangsa,
sebagaimana dinyatakan dalam BAB | pasal 1 ayat 6 : pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Selanjutnya dalam BAB XI pasal 39
dinyatakan bahwa pendidik (guru) adalah : Tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi. Secara normatif guru adalah mereka
yang bekerja disekolah atau madrasah, mengajar, membimbing, melatih
para siswa agar mereka memiliki kemampuan dan keterampilan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, juga dapat
menjalani kehidupannya dengan baik.
Guru merupakan sebuah jabatan profesi, karena untuk menjadi guru
diperlukan suatu kemampuan dan keahlian khusus seperti kemampuan

mengajar, mengelola kelas dan lain sebagainya.™

% 1bid,.
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c. Jenis-jenis strategi Pembelajaran
Pengelompokan jenis strategi pembelajaran  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Jenis strategi pembelajaran
berdasarkan pertimbangan jumlah siswa dibagi menjadi tiga yaitu
sebagai berikut :*?
a.) Strategi klasikal

Strategi klasikal merupakan sebuah strategi pembelajaran yang
sering kita temui setiap hari. Pada model ini seorang guru kesulitan
dalam menentuan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Pada
strategi ini guru biasanya sangat mendominasi pada kegiatan
pembelajaran. Pada model pembelajaran klasikal lebih menitik
beratkan pada peran guru dalam memberikan sebuah informasi.

Strategi klasikal menggunakan pembelajaran kelas dalam
proses pembelajaran. Pestalozzi mengemukakan penerapan strategi
pembelajaran.

Klasikal ini dimaksudkan untuk melaksanakan unsur
perbedaan perseorangan dengan tetap menghargai tugas-tugas
bersama dan hak-hak orang lain. Model ini memberikan memberikan
langsung untuk mengelola suasana pengajaran atau instruksional
setting dan untuk mengorganisasian peserta didik agar dapat

bertanggung jawab atas situasi kelas dalam proses pembelajaran.

K husnul Wardan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta :CV BUDI UTAMA ,
2019)h. 108-109.

12 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010)hal. 137.
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Strategi  kelompok kecil (cooperative learning) Strategi
pembelajaran kelompok dilakukan secara beregu. Pembelajaran ini
dapat dilakukan dengan membentuk kelompok atau secara klasikal.
Strategi klasikal ini terdiri dari beberapa siswa yang mempunyai
kemampuan latar belakang kemampuan akademik dan kecepatan
dalam menangkap sebuah informasi. Bern dan erickson
mengemukakan bahwa cooperative learning (strategi kelompok kecil)
merupakan sebuah strategi yang mengorganisir pembelajaran dengan
menggunakan kelompok belajar dimana siswa dituntut untuk
bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan.

b.) Strategi individual

Rowntree mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan,
kelambatan, dan keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh
kemampuan setiap individu. Bahan pembelajaran dan serta bagaimana
cara mempelajarinya di desain untuk belajar secara individu. Pada
strategi pembelajaran ini setiap individu dituntut untuk belajar sendiri
tanpa kerjasama dengan orang lain maupun kelompok. Pengajaran
individual ini merupakan suatu upaya untuk memberikan kesempatan
kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan, kecepatan
maupun kemampuan masing-masing individu dengan caranya sendiri-

sendiri.
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Adapun indikator keberhasilan strategi individual ini adalah
sebagai berikut:
1) Perkembangan intelektual
2) Kemampuan berbahasa
3) Latar belakang pengalaman
4) Gaya belajar
5) Bakat dan minat
6) kepribadian
d. Komponen Strategi Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu system intruksional yang
mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama
lain untuk mencapai tujuan. Agar tujuan tercapai, semua komponen yang
ada harus diorganisasikan sehingga atar sesama komponen terjadi
kerjasama.

a) Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru
merupakan faktor terpenting. Komponen guru tidak dapat
dimanipulasi atau direkayasa komponen lain, sebaliknya guru mampu
memanipulasi atau merekayasa komponen lain. Tujuan rekayasa
pembelajaran oleh guru adalah membentuk lingkungan peserta didik
supaya sesuai dengan lingkungan vyang diharapkan. Dalam
merekayasa pembelajaran guru harus berdasarkan kurikulum yang

berlaku.
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b) Peserta didik adalah komponen yang melakukan kegiatan belajar
melalui pengembangan potensi untuk mencapai tujuan.

c) Tujuan merupakan landasan untuk menentukan strategi, materi,
media, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan
target yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.

d) Bahan pelajaran merupakan komponen inti yang memuat materi yang
tersusun secara sistematis dan sinamis sesuai dengan arah tujuan dan
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat.

e) Kegiatan pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tercapai maka
dalam menentukan strategi pembelajaran perlu  dirumuskan
komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses
pembelajaran.

f) Metode merupakan cara yag digunakana untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Metode sangat menentukan berhasil atau tidaknya
pembelajaran yang berlangsung.

g) Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Alat dapat dibedakan menjadi dua
yaitu, alat verbal dan alat bantu non verbal. ™

2. Strategi pembelajaran tahfidz qur’an

Istilah strategi banyak digunakan dalam berbagai bidang kegiatan
yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam

mencapai tujuan. Begitu juga seorang seorang penghafal Al-Qur*an yang

13 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), hal. 12.
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mengharapkan hasil yang baik dalam proses menghafal Al-Qur*an, ia
akan menerapkan suatu strategi agar bisa menghafal Al-Qur“an dengan
baik dan benar.

Menghafal Al-Qur’an urgen untuk dikembangkan di setiap
lembaga pendidikan Islam baik lembaga formal maupun lembaga non
formal karena merupakan usaha menjaga orisinalitas Al-Qur’an yang
mutlak menjadi kewajiban bagi umat Islam, membentuk pribadi mulia
dan meningkatkan kecerdasan. Terbentuknya pribadi mulia dan cerdas,
yakni pribadi yang tagwa kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan menjadi tujuan pendidkan dan karakteristik
sebuah lembaga pendidikan Islam yang maju. Suksesnya program tahfidz
AlQur’an di sebuah lembaga pendidikan Islam menjadi jembatan menuju
tercapainya keunggulan-keunggulan terhadap disiplin ilmu-ilmu yang
lain. Oleh karena itu, mensukseskan program tahfidz Al-Qur’an bagi
lembaga pendidikan adalah hal yang penting.

Konsep strategi tahfidz Al-Qur'an merujuk pada rencana atau
metode yang dirancang untuk membantu siswa dalam menghafal Al-
Quran dengan efektif dan efisien. Strategi tahfidz Al-Qur'an dapat
mencakup berbagai pendekatan, metode, teknik, atau praktik yang
digunakan oleh guru atau pengajar untuk membantu siswa dalam
menghafal Al-Qur'an.

Adapun strategi menghafal Al-Qur*an menurut Ahsin Wijaya

AlHafidz diantaranya sebagai berikut :
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1) Strategi Pengulangan Ganda

Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup dengan sekali
proses menghafal saja. Salah besar apabila orang menganggap dan
mengharap dengan sekali menghafal saja kemudian ia menjadi
seorang yang hafal Al-Quran dengan baik. Persepsi ini adalah
persepsi yang salah dan justru mungkin akan menimbulkan
kekecewaan setelah menghadapi kenyataan yang berbeda dengan
anggapannya.

Rasulullah sendiri telah menyatakan dalam haditsnya, bahwa ayatayat
Al-Qur’an itu lebih gesit dari pada unta, dan lebih mudah lepas dari
pada unta yang mudah lepas dari pada unta yang diikat. Untuk
menanggulangi masalah seperti ini, maka perlu sistem pengulangan
ganda. Umpamanya, jika pada waktu pagi hari telah mendapatkan
hafalan satu muka, maka untuk mencapai tingkat kemapanan hafalan
yang mantap, perlu pada sore harinya diulang kembali menghafalnya
satu persatu ayat yang telah dihafalnya di pagi hari.

Posisi akhir tingkat kemapanan suatu hafalan itu terletak pada
pelekatan ayat-ayat yang dihafalnya pada bayangan, serta tingkat
ketrampilan lisan dalam memproduksi kembali terhadap ayat-ayat
yang telah dihafalnya. Semakin banyak pengulangan maka semakin
kuat pelekatan hafalan itu dalam ingatannya, lisan pun akan
membentuk gerak reflex sehingga seolah-olah ia tidak berpikir lagi

untuk menghafalkannya, sebagaimana orang membaca Al-Fatihah.
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Karena sudah terlalu seringnya ia membaca maka surat itu sudah
menempel pada lisannya sehingga mengucapkannya merupakan gerak
refleksif.

2) Tidak Beralih pada Ayat Berikutnya sebelum Ayat yang sedang
Dihafal Benar-benar Hafal

3) Pada umumnya kecenderungan seseorang dalam menghafal AlQur“an
ialah cepat selesai, atau cepat mendapat sebanyak-banyaknya. Hal ini
menyebabkan proses menghafal itu sendiri menjadi tidak konstan,
atau tidak stabil. Karena kenyataannya antara ayat-ayat Al-Qur*an itu
ada sebagian yang mudah dihafal ada pula sebagian darinya yang sulit
menghafalkannya. Sebagai akibat dari kecenderungan yang demikian
akan menyebabkan banyak ayat-ayat yang terlewati.

4) Dalam menghafal Al-Qur“an diperlukan kecermatan dan ketelitian
dalam mengamati kalimat-kalimat dalam suatu ayat yang hendak
dihafalnya, terutama pada ayat-ayat panjang. Yang perlu diingat,
bahwa banyaknya ayat-ayat yang ditinggalkan akan mengganggu
kelancaran, dan justru akan menjadi beban tambahan dalam proses
menghafal. Oleh karena itu, hendaknya penghafal tidak beralih kepada
ayat lain sebelum dapat menyelesaikan ayat-ayat yang sedang
dihafalnya. Biasanya ayat-ayat yang sulit dihafal, dan akhirnya dapat
dikuasai walaupun dengan pengulangan yang sebanyak-banyaknya,
akan memiliki pelekatan hafalan yang baik dan kuat. Tentunya dengan

banyak mengulang.
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5) Menghafal Urutan-urutan Ayat yang Dihafalnya dalam Satu Kesatuan
Jumlah setelah Benar-benar Hafal Ayatnya untuk mempermudah
proses ini, maka memakai Al-Qur“an yang biasa disebut dengan
Qur’an pojok akan sangat membantu. Jenis AlQur*an ini mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:

a) Setiap juz terdiri dari sepuluh lembar.

b) Pada muka/ halaman diawali dengan awal ayat, dan diakhiri dengan
akhir ayat.

¢) Memiliki tanda-tanda visual yang cukup membantu dalam proses
menghafal Al-Qur“an.

Dengan menggunakan mushaf seperti ini, maka penghafal akan lebih

mudah membagi-bagi sejumlah ayat dalam rangka menghafal

rangkaian ayat-ayatnya. Dalam hal ini sebaiknya setelah mendapat

hafalan ayat-ayat sejumlah satu muka, dilanjutkanlah dengan

mengulangulangi sejumlah satu muka dari ayat-ayat yang telah

dihafalnya itu. Dengan seterusnya, sehingga di samping hafal bunyi

masing-masing ayat-ayatnya ia juga hafal tertib ayat-ayatnya.

6) Menggunakan Satu Jenis Mushaf
Diantara strategi menghafal yang banyak membantu proses menghafal
Al-Quran ialah menggunakan satu jenis mushaf. Memang tidak ada
keharusan menggunakan satu jenis mushaf tertentu, mana saja mushaf

yang disukai boleh dipilih asal tidak berganti-ganti. Hal ini perlu
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diperhatikan, karena bergantinya penggunaan satu mushaf kepada
mushaf yang lain akan membingungkan pola hafalan.
Seorang yang sudah hafal Al-Qur*an sekalipun akan menjadi
terganggu hafalannya ketika membaca mushaf Al-Qur“an yang tidak
biasa dipakai pada waktu proses menghafalkannya. Untuk itu akan
lebih memberikan keuntungan jika orang yang sedang menghafal Al-
Qur*“an hanya menggunakan satu jenis mushaf saja.

7) Memahami (Pengertian) Ayat-ayat yang Dihafalnya
Memahami pengertian, kisah atau asbabun-nuzul yang terkandung
dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan unsur yang sangat
mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al-Qur“an.
Pemahaman itu sendiri akan lebih memberi arti bila didukung dengan
pemahaman terhadap makna kalimat, tata bahasa dan struktur kalimat
dalam suatu ayat.
Dengan demikian, maka penghafal yang menguasai bahasa arab dan
memahami struktur bahasnya akan lebih banyak mendapatkan
kemudahan dari pada mereka yang tidak mempunyai bekal
penguasaan bahasa Arab sebelumnya. Dan dengan cara seperti ini,
maka pengetahuan tentang ulumul qur’an akan banyak sekali terserap
oleh para penghafal ketika dalam proses menghafal Al-Qur an.

8) Memperhatikan Ayat-ayat yang Serupa
Ditinjau dari aspek makna, lafal dan susunan atau struktur bahasanya

diantara ayat-ayat dalam Al-Qur*“an banyak terdapat keserupaan atau
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kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Ada yang benar-benar
sama, ada pula yang hanya berbeda susunan kalimatnya saja. Hal ini

telah disinyalir dalam firman Allah :
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Artinya:

“Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran

yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar

karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian

menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah.

Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang

dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak

ada baginya seorang pemimpinpun.” (Q.S Az Zumar: 23).

Sebenarnya banyaknya pengulangan, atau adanya ayat-ayat yang

serupa itu justru akan banyak memberi keuntungan dalam proses

menghafal Al-Qur“an, karena :

a) Membantu mempercepat dalam proses menghafal Al-Qur*an,
karena apabila terdapat satu penggal ayat tertentu yang menyerupai

penggal ayat yang lainnya, atau satu ayat panjang menyerupai ayat
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lainnya, atau mungkin benar-benar sama akan menarik perhatian
penghafal untuk memperhatikan secara seksama, sehingga ia benar-
benar memahami makna dan struktur ayat-ayat yang memilkKi
kesamaan atau keserupaan. Dengan demikian penghafal akan
memperoleh pelekatan hafalan yang baik.

b) Dengan berlalunya waktu dan banyaknya pengulangan terhadap
ayat-ayat yang telah dihafalkannya seorang yang hafal Al-Qur*“an
akan menyimpulkan berbagai macam illat dan hukum yang
berkaitan dengan perbedaan-perbedaan ayat yang serupa, baik
dalam bentuk maupun kandungan isinya, atau kandungannya saja
tanpa bentuk dan sebaliknya.

c) Dengan adanya persamaan, atau keserupaan dalam kalimat berarti
telah memberikan hasil ganda terhadap ayat-ayat yang dihafalnya,
karena dengan menghafal satu ayat berarti telah memperoleh hasil
dua, tiga, atau empat bahkan sampai lima ayat, atau lebih dari
ayatayat yang seupa dalam Al-Qur an.

9) Disetorkan pada Seorang Pengampu

Menghafal Al-Qur©an memerlukan adanya bimbingan yang terus

menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah setoran

hafalan baru, atau untuk takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayat
yang telah disetorkannya terdahulu. Menghafal Al-Qur*an dengan
system setoran kepada pengampu akan lebih baik disbanding dengan

menghafal sendiri dan juga akan memberikan hasil yang berbeda.
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Dalam hal ini, ada dua system yang biasa ditempuh dalam pembinaan
program menghafal Al-Qur’an, yaitu : sistem tradisional pesantren
dan sistem klasikal atau terprogram.

Sistem pembinaan tradisional pesantren memiliki kualitas bimbingan

yang lebih intensif dengan perhatian dari pembimbing yang lebih

besar dibandingkan dengan sistem terprogram yang biasanya
dipergunakan dalam sistem klasikal. Ini berarti sistem pembinaan
menjanjikan lebih banyak pertemuan untuk setoran dan takrir,

Demikianlah semestinya dalam pembinaan program menghafal

AlQur’an.

Sistem setoran untuk tambahan hafalan baru sebaiknya dilakukan

setiap hari dengan target satu atau dua muka hafalan baru. Setiap kali

setoran diusahakan dengan membaca dua kali setoran sebelumnya.

Tentunya apabila waktu yang tersedia dari pihak pengampu, tersedia

secara leluasa. Ini dimaksudkan :

a) Agar kesalahan menghafal dapat segera dibenarkan sebelum
pengendapan, karena kesalahan menghafal yang telah terlanjur
mengendap akan membentuk pola hafalan yang salah dan akan
sulit diluruskan.

b) Hafalan yang baru disetorkan akan terulang lagi yang berarti
memperlancar dan memperkuat hafalan yang masih baru.

¢) Hafalan yang ditasmi’kan, atau diperdengarkan/ disetorkan kepada

pengampu akan mempunyai nilai yang berbeda dengan hafalan



28

yang tidak disetorkan kepada pengampu. Dengan demikian
banyaknya pertemuan dengan pengampu, akan membentuk hafalan
yang baik dan kuat.**
Strategi guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an :*°
a. Penerapan sistem Klasifikasi siswa
Penerapan sistem klasifikasi siswa saat menghafal Al-Qur'an
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a.) Klasifikasi berdasarkan tingkat hafalan
Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat hafalan
mereka, misalnya hafalan juz 30, hafalan juz 20, atau hafalan
juz 10. Dengan cara ini, guru pengajar dapat menyusun
program pembelajaran yang lebih efektif untuk setiap
tingkatan hafalan siswa.
b.)Klasifikasi berdasarkan teknik menghafal
Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan teknik menghafal
yang mereka gunakan, misalnya teknik menghafal dengan
membaca berulang-ulang, teknik menghafal dengan menulis,

atau teknik menghafal dengan mendengarkan. Dengan cara

ini, guru pengajar dapat memberikan saran dan metode yang

4 Agung Nugroho Reformis Santono, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an

di Ma’had Bahrul Fawaid Madrasah Aliyah Negeri | Lamongan (Malang : 2020), hal 26-

28.

5 M. Shaikul Bakhri, Strategi Guru Tahfidz dalam meningkatkan semangat

hafalan Al-Qur’an Santri di Pesantren Al-Ainy Kertosono Nganjuk (Jawa Timur : 2020),

hal 113.
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lebih sesuai dengan teknik menghafal yang paling cocok
untuk setiap siswa.

c¢.) Klasifikasi berdasarkan metode pengajaran
Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan metode pengajaran
yang diterapkan, misalnya pengajaran secara individual atau
kelompok. Dengan cara ini, guru pengajar dapat
menyesuaikan metode pengajaran yang paling efektif untuk
setiap siswa.

d.)Klasifikasi berdasarkan jumlah waktu belajar
Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah waktu
belajar yang mereka miliki, misalnya siswa yang belajar
selama dua jam setiap hari atau siswa yang belajar selama
empat jam setiap hari. Dengan cara ini, guru pengajar dapat
menyesuaikan waktu belajar yang paling efektif untuk setiap
siswa.
Dalam semua sistem klasifikasi di atas, penting untuk
menghindari diskriminasi atau ketidaksetaraan. Penerapan
sistem klasifikasi juga harus selalu disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks siswa, serta mengikuti prinsip-prinsip
pembelajaran Al-Qur'an yang baik dan benar.

b. Penerapan target hafalan Al-Qur’an.
Penerapan target hafalan Al-Qur'an dapat membantu siswa

untuk lebih fokus dalam menghafal dan memotivasi mereka
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untuk terus berusaha mencapai target yang ditentukan. Berikut

ini adalah beberapa cara penerapan target hafalan Al-Qur'an :

a) Menentukan target hafalan
Guru pengajar dapat menentukan target hafalan yang ingin
dicapai oleh setiap siswa, misalnya target untuk menghafal
satu juz, setengah juz atau seperempat juz dalam waktu satu
bulan atau dua bulan.

b) Memonitor progres siswa\
Guru pengajar dapat memonitor progres siswa secara berkala
untuk memastikan mereka berada di jalur yang benar dalam
mencapai target hafalan. Guru dapat memberikan feedback
positif dan koreksi saat diperlukan.

c) Menyesuaikan target hafalan
Target hafalan dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Jika siswa mengalami kesulitan dalam mencapai target yang
ditentukan, guru dapat menyesuaikan target yang lebih
realistis dan mencapai kembali tujuan awal.

d) Menjaga semangat siswa
Guru pengajar dapat membantu menjaga semangat siswa
dengan memberikan dukungan moral dan mengajak siswa
untuk berdiskusi tentang hafalan Al-Qur'an. Dalam hal ini,
guru dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan

nyaman untuk siswa.
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Penerapan target hafalan Al-Quran dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal dan
memperdalam pemahaman mereka terhadap kandungan Al-
Qur'an. Namun, perlu diingat bahwa target yang ditentukan
harus realistis dan disesuaikan dengan kemampuan dan
kondisi siswa.
c. Penerapan sistem muroja’ah.
Sistem muroja‘ah adalah suatu sistem yang sering digunakan
dalam pengajaran Al-Quran untuk membantu siswa
mempertahankan hafalan mereka dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap isi Al-Qur'an. Berikut adalah
beberapa cara penerapan sistem muroja‘ah :
a) Menentukan jadwal muroja‘ah
Guru pengajar dapat menentukan jadwal muroja‘'ah untuk
setiap siswa, baik itu harian, mingguan, atau bulanan.
Jadwal tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan
siswa dan ketersediaan waktu yang dimiliki.
b) Memilih ayat atau surat yang akan dihafal
Guru pengajar dapat memilih ayat atau surat Al-Qur'an
yang akan dihafal oleh siswa. Ayat atau surat yang dipilih
harus disesuaikan dengan kemampuan siswa dan level

hafalan mereka.
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c) Menyusun daftar hafalan siswa
Guru pengajar dapat menyusun daftar hafalan siswa yang
berisi ayat atau surat yang telah dihafal. Dengan daftar ini,
siswa dapat memantau kemajuan hafalan mereka dan
memperoleh umpan balik dari guru pengajar.
d) Mengevaluasi kemajuan siswa
Guru pengajar dapat mengevaluasi kemajuan siswa dalam
muroja‘ah, baik itu melalui tes atau observasi langsung.
Evaluasi ini dapat membantu guru pengajar memperbaiki
metode pengajaran dan memberikan bimbingan lebih
lanjut kepada siswa yang memerlukannya.
Sistem  muroja’ah  dapat membantu siswa  untuk
mempertahankan hafalan mereka dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap isi Al-Qur'an. Namun, perlu
diingat bahwa muroja'ah harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa dan dilakukan secara teratur. Selain itu,
guru pengajar harus memberikan bimbingan dan umpan balik
yang konstruktif kepada siswa.
Menggunakan dan menerapkan sistem reward dan
punishment.®
Menerapkan sistem reward dan punishment dalam menghafal

Al-Qur'an dapat membantu meningkatkan motivasi siswa

16 M.Saikhul Bakri, Strategi Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Semangat

Hafalan Al-Qur’an Santri di Pesantren Al-Ainy Kertosono Nganjuk (Jawa Timur : 2020),

hal 113.
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untuk belajar dan menghafal Al-Qur'an dengan lebih serius.
Berikut adalah beberapa contoh penerapan sistem reward dan
punishment dalam menghafal Al-Qur'an :
a) Reward
Memberikan pujian, hadiah atau penghargaan kepada
siswa yang berhasil menghafal surah atau juz tertentu.
Hadiah tersebut dapat berupa uang, buku-buku Islami,
atau pengakuan dari guru dan teman-teman sekelas.
b) Punishment
Memberikan hukuman ringan seperti membersihkan
kelas, mengepel lantai, atau membereskan buku-buku
jika siswa tidak menyelesaikan hafalan yang ditugaskan
dalam waktu yang ditentukan.
Namun, perlu diingat bahwa penggunaan sistem reward dan
punishment harus dilakukan dengan bijak dan proporsional.
Sistem ini tidak boleh digunakan untuk memaksa atau
mengintimidasi siswa, karena hal itu akan menurunkan
semangat dan motivasi siswa untuk belajar. Sebagai
gantinya, guru pengajar atau pembimbing harus memberikan
dukungan dan bimbingan yang konstruktif kepada siswa,
serta memberikan umpan balik yang positif atas kemajuan

hafalan Al-Qur'an siswa. Hal ini akan membantu siswa
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untuk merasa lebih termotivasi dalam belajar dan menghafal

Al-Qur'an.

3. Program tahfidz

a.

b.

Pengertian Program

Menurut Arikunto dan Jabar, bahwa “Pengertian program
adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan
sebuah sistim, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan
hanya satu kali tetapi berkesinambungan”.!’ Dengan demikian
dapat dipahami, bahwa suatu program adalah sesuatu yang
berbentuk nyata seperti materi kurikulum, atau yang abstrak seperti
prosedur atau sederetan kegiatan dari lembaga pendidikan untuk
meningkatkan kualitas multi kecerdasan peserta didik terkait
dengan pencapaian tujuan pendidikan.

Secara umum program didefinisikan sebagai rancangan
kegiatan yang akan dilakukan. Sedangkan program secara khusus
adalah suatu unit atau kesatuan Kkegiatan yang merupakan
perwujudan dari suatu kebijakan, yang dilaksanakan secara
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang
melibatkan sekelompok orang.

Pengertian Tahfidz
Secara bahasa, Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu

tahfidz dan Al-Qur’an yang keduanya memiliki arti yang berbeda.

" Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal 4.
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Kata Tahfidz artinya menghafal dan memiliki kata dasar hafal yang
berasal dari bahasa Arab hafidza — yahfadzu — Hifdzan yaitu lawan
dari lupa atau selalu ingat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Menghafal berarti berusaha menerapkan kedalam pikiran agar
selalu ingat. Menurut Aziz Abdul Rauf, definisi menghafal adalah
proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar,
dalam kehidupan sehari-hari pekerjaan apapun jika sering diulang-
ulang pasti akan menjadi hafal.

Program Pendidikan Menghafal Al-Qur’an adalah program
menghafal Al-Qur’an dengan mutqin (hafalan yang kuat) terhadap
lafadz-lafadz Al-Qur’an dan memudahkan untuk
menghindarkannya setiap menghadapi  berbagai  masalah
kehidupan, yang mana Al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di
dalam hati sepanjang waktu sehingga memudahkan untuk
menerapkan dan mengamalkannya. 8

c. Kegiatan-Kegiatan dalam Program Tahfidz
Menurut Dudi Badruzzaman Kegiatan-Kegiatan dalam
Program Tahfidz al-Qur’an yaitu dengan :
a) Menentukan Metode Menghafal Al-Qur’an
Ada banyak metode dalam menghafal Al-Qur’an salah

satunya vyaitu metode wahdah. Metode Wahdah yakni

18 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi, (Indonesia : Guepedia, 2020),
h. 13-15.
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menghafal satu per satu terhadap ayat-ayat yang hendak
dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal setiap ayat bisa
dibaca sebanyak sepuluh kali, atau lebih sehingga proses ini
mampu membentuk pola dalam bayangannya.  Dengan
demikian, penghafal ~ Al-Qur’an  akan mampu
mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalnya bukan saja dalam
bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak refleks pada
lisannya. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada
ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, demikian
seterusnya hingga mencapai satu muka. Cara seperti ini diikuti
oleh Para Siswa, dimana siswa menghafal ayat perayat secara
sendiri-sendiri dan berulang, sehingga akhirnya bisa hafal.
Muraja’ah

Muraja’ah para siswa digunakan cara takrir, artinya siswa
mengulang kembali hafalan yang sudah pernah dihafalkan
untuk menjaga dari lupa dan salah. Hafalan yang sudah pernah
dipedengarkan kepada ustadz dan ustadzah diulang-ulang terus
dengan dilakukan sendiri ataupun meminta bantuan orang
lain untuk mendengarkan dan mengoreksi.Cara yang seperti
ini termasuk ke dalam metode yang banyak digunakan oleh
para penghafal al-Qur’an, karena akan memudahkan

penghafal.
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Koreksi Bacaan Al-Qur’an

Bacaan maupun hafalannya bisa dikoreksi oleh ustadz dan
ustadzah secara langsung. Pembinaan tahfidz al-Qur’an dengan
menggabungkan antara  metode wahdah dengan metode
jama’, artinya siswa di samping menghafal sendiri-sendiri
juga menghafal secara bersama-sama, kemudian muraja’ah-
nya disetorkan kepada uztadz dan ustadzah tahfidz. Cara
yang seperti ini termasuk metode yang efektif dan banyak
digunakan oleh para pencinta hafalal-Qur’an. Selain
memudahkan penghafal mengkondisikan ayat-ayat yang akan
dihafalnya,tetapi juga dapat membentuk gerak refleks pada
lisannya karena senantiasa terbayang dalam ingatannya. Cara
seperti ini terdapat pada Rumah Tahfidz Sekecamatan
Bengkalis, yang mana ustazd dan ustadzah tahfidz
melaksanakan  kegiatan tahfidz secara terprogram  dan
terpantau, di samping untuk menambah dan memperlancar
hafalan juga memperbaiki bacaan siswa.
Kegiatan Pembinaan Tahfidz Al-Qur’an

Kegiatan Pembinaan Tahfidz Al-Qur’an menggunakan
metode halagah, di bawah pengawasan seorang ustadz maupun
ustadzah perhalagah. Mayoritas siswa menghafal ayat perayat,
metode ini dilaksanakan ketika mereka sedang membuat

hafalan baru. Kemudian setoran hafalan dengan cara membaca
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satu persatu kemudian didengarkan oleh seorang ustadz
maupun ustadzah guna membetulkan bacaan siswa dari segi
tajwid maupun kelancaran hafalannya. metode jama’
merupakan metode yang efektif dalam penghafalan al-Qur’an,
karena siswa menghafal ayat-ayat secara kolektif atau
bersama-sama, dipimpin seorang ustadz maupun ustadzah
kemudian siswa mengikuti bacaan ustadz dan ustadzah secara
berulang termasuk metode yang baik untuk dikembangkan,
karena akan dapat menghilangkan kejenuhan, di samping akan
membantu menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang
dihafalnya. Biasanya waktu muraja’ah adalah setelah semua
anggota kelas menyetorkan hafalan ke guru tahfidznya dengan
cara membaca secara bersama-sama hafalan yang telah mereka

hafal.*°

4. Membina Hafalan Al-Qur’an

a. Pengertian Membina

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan berarti

membina, memperbaharui atau proses, perbuatan, cara membina,

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna

dan

berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Pembinaan juga dapat diartikan: “Bantuan dari seseorang atau

sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok

“Dudi Badruzaman, “Metode Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Miftahul
Huda li Kabupaten Ciamis”, Jurnal Dealogis Ilmu Ushuluddin”, Vol. 9, No. 2, (2019),

him. 189-190.
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orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat
mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa Yyang
diharapkan.®

Pengertian Hafalan

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
kata hafal berarti telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran).
Dan dapat mengucapkan kembali diluar kepala (tanpa melihat
buku). Menghafal (kata kerja) berarti berusaha meresapkan ke
dalam pikiran agar selalu ingat.

Menghafal berasal dari bahasa Arab Haffaza — yuhaffizu —
tahfiidzon artinya yang memelihara, menjaga dan menghafal.?
Tahfizh (hafalan) secara bahasa (etimologi) adalah lawan dari lupa,
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.

Tahfizh adalah bentuk masdar dari Haffazha yang memiliki
arti penghafalan dan bermakna proses menghafal. Sebagaimana
lazimnya suatu proses menulis suatu tahapan, teknik atau metode
tertentu. Tahfizh adalah proses menghafal sesuatu ke dalam
ingatan sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan metode

tertentu. Sedangkan orang yang menghafal al-Qur'an disebut

hafizh/huffazh al-Qur an.

144,

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.

2! Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990),

cet.3, h.105.
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c. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalamullah yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan oleh Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW.
melalui perantaraan malaikat jibril, tertulis dalam bentuk mushaf
dan diriwayatkan kepada umat islam secara mutawatir
(berkelanjutan sampai Rasulullah). Diawali surah al-fatihah dan
diakhiri dengan surah An-Naas serta bernilai bagi siapa saja yang
membacanya.

Al-Quran adalah kitab suci terakhir yang diturunkan Allah
sebagai penjelas sekaligus pelengkap terhadap 3 kitab
sebelumnya yakni Taurat Zabur dan Injil ia memuat berbagai
kisah para nabi kabar suka dan duka kejadian pada hari kiamat
para penghuni surga dan neraka serta masih banyak lagi yang
lainnya. semua itu dikemas sedemikian rupa, dengan
menggunakan gaya bahasa yang indah serta makna yang
mendalam sehingga bagi siapa saja yang hendak membaca atau
menghafalkannya pasti akan dimudahkan oleh Allah SWT.?

d. Tujuan membina hafalan Al-Qur’an
Membina menghafalkan Al-Qur’an bertujuan menyiapkan
terbentuknya generasi Al-Qur’an, yaitu generasi yang memiliki
komitmen dengan Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an sebagai sumber

perilaku, pijakan segala urusan hidupnya. Hal ini dilandasi

22 Ammad machmud, Kisah Penghafal Al-Qur’an (Jakarta : PT Elex Media
Emputindo, 2015) hal. 6.
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dengan kecintaan yang mendalam terhadap Al-Qur’an, mampu

dan rajin membacanya, menghafal serta terus menerus

mempelajari isi kandungannya, memiliki kemampuan yang kuat
untuk mengamalkannya secara kaffah dalam kehidupan sehari-
hari. Jadi tujuan diadakannya membina hafalan Al-Qur’an adalah

:23

a) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang memiliki
landasan agidah yang benar dan kuat.

b) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang memiliki
kualifikasi antara lain: lancar dalam membacanya, kuat
hafalannya dan menguasai ilmu tajwid dan tahsin.

c) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang mengerti
kandungan mushaf Al-Qur’an, kemudian mengamalkannya
dan mendakwahkannya ditengah-tengah masyarakat.

Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang
memiliki akhlaqul karimah yang tinggi. Jadi, tujuan pembinaan
hafalan Al-Qur’an merupakan satu bentuk usaha kita mendekatkan
diri kepada Allah Swt melalui kalamNya. Setelah itu barulah kita
memperdalam pemahaman tentang kandungan Al-Qur’an itu
sendiri, untuk kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
pedoman pemecahan permasalahan yang Kkita hadapi. Namun,

tentunya usaha untuk menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang

%% Sa’dullah, Sembilan Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), hal. 21-22
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mudah, dibutuhkan niat yang lurus dan ikhlas, konsentrasi penuh,

serta keistigamahan dalam menjalani prosesnya.

Kaidah-Kaidah Menghafal Al-Qur’an

Ada beberapa kaidah yang kiranya cukup bagus jika diperhatikan,

antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Ikhlas
Wajib mengikhlaskan niat dan memperbaiki tujuan serta

menjadikan hafalan Al-Qur’an dan perhatiannnya hanya untuk
Allah SWT.
Memperbaiki ucapan dan bacaan

Hal ini hanya bisa dilakukan dengan mendengar dari
seseorang pembaca yang baik atau penghafal yang sempurna.
Menentukan Batas Hafalan Setiap Minggu

Memilih satu lembar utuh atau seperempat bagian (dua
halaman setengah).
Jangan Melampaui Hafalan Wajib

Jangan melampaui Batasan wajib minggu hingga anda
memperbagus dulu hafalannya secara sempurna.
Gunakan satu rasam untuk mushaf hafalanmu

Gunakan satu mushaf khusus buat diri anda dan jangan
anda menggantinya karena manusia menghafal itu melihat,

sebagaimana juga ia menghafal melalui pendengar.
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6) Pemahaman adalah jalan menghafal
Berusahalah memahami ayat-ayat yang dihafal dan
mengetahui aspek keterkaitan antara Sebagian ayat dengan
ayat yang lainnya.
7) Jangan melewati bacaan wajib hingga mengikat yang pertama
dengan yang terakhir
Seorang penghafal Al-Qur’an tidak seharusnya berpindah
pada surat yang lain kecuali setelah ia menyempurnakan secara
utuh dan mengikat hafalan pertama dengan yang terakhir
(ketika menghafal seperempat Hizib, misalnya yang
ditambahkan dengan seperempat yang ada sesudahnya dan
begitu seterusnya).
8) Mengulangi dan memperdengarkan hafalan secara rutin
Rasulullah SAW. Bersabda, ‘“Perumpamaan seorang yang
menghafal Al-Qur’an seperti pemilik unta yang diikat. Jika ia
menjaganya, berarti ia menahannya dan jika ia melepaskannya,
maka unta itu akan pergi.” (Hadits Riwayat Bukhari).
9) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa
Ada ayat-ayat yang terkadang pembaca Al-Qur’an salah
karena adanya keserupaan dengan yang lain. Dalam firman

Allah SWT. :

22l
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Artinya :

“Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan
membatasinya (bagi siapa yang Dia kehendaki)?
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” (QS.

Az-Zumar [39]: 52).
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Artinya :

“Dan tidakkah mereka memperhatikan
bahwa Allah yang melapangkan rezeki bagi siapa yang
Dia kehendaki dan Dia (pula) yang membatasi (bagi siapa
yang Dia kehendaki). Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

kaum yang beriman.” (QS. Ar-Rum [30]: 37).
41308 i 2y (385 138 L Gl 241155
s il
Artinya :

“Dan jelaslah bagi mereka kejahatan apa yang

telah mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh apa yang
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dahulu mereka selalu memperolok-olokkannya.” (QS. Az-
Zumar [39]: 48).
41308 U 2y 1A 5k e B 2411555
3% 5l
Artinya :

“Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan
yang mereka kerjakan, dan berlakulah (azab) terhadap
mereka yang dahulu mereka perolok-olokkan.” (QS. Al-
Jaatsiyah [45]: 33).

10) Gunakan kesempatan tahun-tahun emas untuk menghafal
Barang siapa ingin menggunakan kesempatan tahun yang
bagus untuk menghafal, menuntut kesepakatan yang pasti
adalah pada usia lima dan sepuluh tahun hingga kira-kira usia
dua puluh tiga tahun, karena manusia pada usia ini daya
hafalnya bagus sekali.
11) Dengarkan kaset-kaset Al-Qur’an
Perbanyak mendengar kaset-kaset Al-Qur’an sebelum tidur,

demikian pula ketika tidur, sebagaimana diisyaratkan oleh

Sebagian penelitian.
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12) Lakukan shalat dengan membaca hafalan

Shalat dengan membaca hafalan Al-Qur’an, baik dalam

shalat-shalat fardhu maupun shalat-shalat sunnah. Dan

usahakan bangun untuk shalat malam.

5. Metode pilihan untuk menghafal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pilihlah surat yang anda senangi untuk dihafal dan jangan
paksa diri anda untuk memulai dari awal mushaf.

Bacalah seukuran seperempat bagian (hizib) setiap hari atau
setengah dari seperempat bagian yang ada setelahnya setiap
selesai shalat sekali lagi (dual embar setengah).

Dalam seminggu, jadikan apa yang dibaca tidak kurang dari
tiga puluh Kkali.

Pergilah ke masjid pada hari jum’at setengah jam sebelum
khutbah.

Mulailah dengan menghafal hafalan yang wajib.

Ulangi ayat pertama dan kedua secara berhubungan dalam
hafalan.

Begitu seterusnya, hingga akhir rancangan, penghafalannya
selama sepuluh atau lima belas detik.

Kemudian, usahakan shalat dua raka’at dan baca hafalan

wajib dalam dua raka’at.
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9) Dalam waktu empat tahun setengah akan menghafal Al-
Qur’an Insyaa Allah. 24
f. Adab Para Penghafal Al-Qur’an
Beberapa adab para penghafal Al-Qur’an antara lain,
hendaknya ia berpenampilan sempurna dan berperangai mulia serta
menjauhkan dirinya dari hal-hal dilarang Al-Qur’an demi
memuliakan Al-Qur’an. Hendaklah ia menjaga diri dari profesi
atau pekerjaan yang tercela, menghormati diri, menjaga diri dari
penguasa kejam dan para pengejar dunia yang lalai. Tawadhu’
terhadap orang-orang shalih, pelaku kebaikan dan orang-orang
miskin. Hendaklah menjadi pribadi yang khusyuk, serta tenang hati
dan sikapnya.

Penghafal Al-Qur’an merupakan pembawa bendera islam maka
tidak sepantasnya ia bersenda gurau, lupa dan lalai, ataupum
membicarakan hal yang sia-sia Bersama dengan orang-orang yang
lalai; demi mengagungkan kebenaran Al-Qur’an.

a) Tidak Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Mata Pencaharian
Termasuk hal yang paling penting yang di perintahkan,
hendaknya ia sangat berhati-hati agar jangan sampai
menjadikan Al-Qur’an sebagai sarana mencari nafkah.

Maksudnya : Menyegerakan upahnya dalam bentuk harta,

popularitas dan semisalnya.

2 Ahmad Salim Badvilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta :
DIVA Press, 2009) h. 86-91.
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Adapun mengenai upah dari pengajaran Al-Qur’an, ada
perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Imam Abu Sulaim Al-Khathabi mengatakan : Sebagian
ulama melarangnya di antaranya : Az-Zuhri dan Abu Hanifah.
Sebagian lagi membolehkannya jika tidak menjadi syarat,
sebagaimana pendapat Hasan Al-Bashri, Asy-Sya’bi dan Ibnu
Sirin.

Adapun  Atha’ Malik, syafi’i dan lainnya
membolehkannya jika ia menjadikannya sebagai syarat dan
meminta upah dengan upah yang benar, hal ini berdasarkan
hadits-hadits shahih yang membolehkannya.

Membiasakan Diri Membaca

Adapun untuk mengkhatamkan Al-Qur’an dalam satu
rakaat tidak terhitung yang melakukannya, diantaranya Ustman
bin Affan, Tamim Ad-Dari dan Sa’id bin Jubair yang
mengkhatamkannya pada satu rakaat di kakbah.

Banyak juga yang mengkhatamkan satu pekan sekali,
diantaranya Ustman bin Affan. Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin
Tsabit dan Ubay bin Ka’ab. Banyak juga dari kalangan tabi’in
seperti Abdurrahman bin Yazid, Algamah dan Ibrahim.

Intinya, Hal tersebut berbeda-beda perorangnya, ada
yang jernih pikirannya hingga dalam waktu singkat dapat

memahami apa yang dibacanya. Ada juga yang sibuk
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menyampaikan ilmu atau lainnya yang ada kaitannya dengan
kepentingan agama dan kemaslahatan kaum muslimin secara
umum maka sebisa mungkin ia mengkhatamkan Al-Qur’an
tanpa melalaikannya, ataupun membaca dengan terburu-buru.
€) Membiasakan Qira’ah Malam
Hendaknya ia sangat memperhatikan giraah pada malam

hari, terlebih dahulu dalam shalat malam.

e—

- .‘A AT - % < at 2apAg - afaal 2 g /’.‘
5 AN a5y AL O3 o3 2 5 J) <L

T

)
G (5o ol SRl (e (e Caomaly 3040
Ae o L s o a
éanliall e Sl gl o il

Artinya :

“Di antara ahlulkitab ada golongan yang jujur,
mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari dan
mereka (juga) bersujud (shalat). Mereka beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf
dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera
(mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk
orang-orang shalih.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 113-114).

Ketahuilah bahwa keutamaan shalat malam dan

bacaan Al-Qur’annya bisa sedikit dan bisa banyak. Lebih
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banyak lebih afdhal, kecuali jika ia begadang semalaman

untuk mengkhatamkan Al-Qur’an maka itu makruh jika

dilakukan terus-menerus karena bisa membahayakan

dirinya

Mengulang Al-Qur’an dan Menghindari Lupa
Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda :

\""..; 1 -~ & - °./. . < ~Toh . s “
A5 ged oo Ak [pdh (52 58 (1 Tl 13 ) saa el

R
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Artinya :

“Ulang-ulanglah Al-Qur’an ini, demi Dzat yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ia lebih cepat
lepas daripada unta dalam ikatan” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW

bersabda :

Y alia i€ (ol alia s L)

Eiad Ll &) 5 (e&ial Lale Sale () il

Artinya :
“Sungguh permisalan orang yang hafal Al-Qur’an

itu ibarat pemilik unta yang diikat, jika ia selalu
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menjaganya niscaya bisa mempertahankannya tetapi jika

ia melepaskannya niscaya unta itu akan pergi” (HR.

Bukhari dan Muslim).

g. Tata Cara Menghafal Al-Qur’an

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan pekerjaan tidak

mudah. Ada beberapa tata cara yang harus dipenuhi dalam

menghafal Al-Qur’an, antara lain :

1)

2)

3)

Keinginan yang tulus dan niat yang kuat untuk menghafal
Al-Qur’an.

Pelajari aturan-aturan membaca Al-Qur’an di bawah
bimbingan seorang guru yang mempelajari dan
mengetahui dengan baik aturan-aturan tersebut.

Terus bertekad dan memiliki keyakinan untuk menghafal
Al-Qur’an setiap hari, yaitu dengan menjadikan hafalan
sebagai wirid harian. Dan hendaklah permulaannya
bersifat sederhana mulai menghafal seperempat juz,
kemudian seperdelapan dan seterusnya. Setelah itu,
memperluas hafalan, mungkin dengan menghafal dua
seperdelapan pada hari yang sama, disertai memilih waktu
yang sesuia untuk menghafal. Waktu yang paling utama
adalah setelah shalat subuh dan setelah shalat isya’,
lantaran ketenangan dan konsentrasi menghafal ada pada

waktu-waktu ini.



4)

5)

6)

7)

52

Mengulang hafalan yang telah dilakukan sebelum
melakukan  hafalan  selanjutnya  disertai  dengan
kesinambungan. Mungkin dengan dengan membaca surat
yang telah selesai dibaca dalam shalat, hingga tertanam
dalam ingatan. Dengan praktek mengulang yang
berkesinambungan, hafalan akan menjadi mudah, bahkan
meskipun seandainya Kkita berhenti membaca atau
menghafal karena ada sebagian kondisi yang menimpa
Kita. Ingat, kita senantiasa bersam Al-Qur’an baik pagi
maupun sore, itu yang terpenting.

Niat dalam menghafal dan mendalami selayaknya
diniatkan demi mencari keridhaan Allah SWT. bukan
untuk tujuan dunia.

Mengerjakan apa yang ada di Al-Qur’an baik urusan-
urusan kecil maupun yang besar dalam kehidupan Kkita.
Karena, melakukan apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang Allah merupakan
kebahagian sebenarnya, yaitu jalan menuju pendeketan
diri-Nya. Semua kebaikan ada di dalam Al-Qur’an dan
pada setiap huruf yang dibawanya.

Ketika Allah SWT. memberikan petunjuk kepada kita

untuk  menghafal Al-Qur’an, maka kita wajib



8)

9)

53

mengajarkannya kepada orang lain. Dengan demikian,
akan mendapat pahala dari setiap huruf yang diajarkan.
Hendaknya ada penyadaran pada diri sendiri serta usaha
menjadikan iman semakin kuat. Karena berada di depan
Al-Qur’an, kitab suci yang paling agung, yakni kitab yang
mencakup kalimat-kalimat yang menciptakan manusia,
kitab yang mengubah kehidupan manusia dalam segala
hal, yang didalam terdapat obat bagi segala penyakit,
entah itu penyakit mental maupun ruhani. Semakin
manusia mendekati dan mendalami Al-Qur’an, maka
semakin terbuka kesulitan dalam segala sesuatu
dikehidupan manusia. Karena, manfaat Al-Qur’an itu
sangat besar, yang tidak mungkin dihitung dalam
lembaran-lembaran kertas ini. Oleh karena itu, ketika
manusia menulisnya, maka manusia tidak akan pernah
bisa memenuhinya.

Bagi setiap orang yang mencari hakikat, cahaya dan
kehidupan bahagia di dunia dan akhirat, serta mencari
keridhaan Allaah SWT. maka kejarlah sekarang dengan
membuka Al-Qur’an, membacanya dengan penuh
keimanan dan ketulusan dan berlindunglah dari setan yang
terkutuk. Mulailah membacanya. Tapi, perlu diingat, kelak

manusia akan mendapati diri sendiri terikat dengan pola
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yang tidak biasa. Kemungkinan merasa jemu, tertekan,
menguap, mengantuk, linglung dan hal-hal lainnya. itu
semua terjadi dengan kitab-kitab lainnya. sebab disini,
setan semoga Allah melaknatnya, setan tidak ingin
manusia mengambil keuntungan dari Al-Qur’an dan
berupaya dengan segala kekuatan untuk menjauhkan
manusia dari kitab yang paling mulia itu. Namun,
meskipun begitu, tetaplah berkeyakinan bahwa kasih
sayang Allah akan senantiasa melindungi dan menjaga
manusia. Pertama-tama mulailah dan bacalah sekali-dua
kali, kemudian teruskan, meskipun hanya seperempat jam.
Bisa juga melakukannya secara rutin itu adalah hal yang
terpenting. Sahingga, kelak manusia akan mendapatkan
manfa’at yang besar dan cahaya sebenarnya, yang masuk
ke dalam hati manusia hinggga menghilangkan pengaruh-
pengaruh yang lebih dekat kepada pengaruh iblis.

10) Setiap permulaan sesuatu biasanya agak sulit dan
menjemukan, namun dengan keimanan, kesabaran dan
ketabahan, niscaya kebaikan yang besar akan
melingkupinya. Bahwa setiap huruf yang akan dibaca,
akan mendapatkan pahala dan ganjaran yang hanya

diketahui oleh Allah SWT. saja.
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Mudah-mudahan Allah memberikan  petunjuk
kepada seluruh manusia untuk menghafal Al-Qur’an dan
mengamalkan isinya.”®

h. Metode Menghafal Al-Qur’an
Metode-metode dalam menghafal Al-Qur’an :
1) Metode menghafal ayat per ayat (Wahdah)

Metode menghafal ayat per ayat. Jelasnya, orang yang
menghafal satu ayat saja dengan bacaan yang benar,
sebanyak dua atau tiga kali, sambil melihat ke mushaf.
Lalu ia mrmbaca ayat tersebut tanpa melihat ke mushaf.
Kemudian ia melanjutkan ke ayat kedua dan melakukan
seperti pada ayat pertama. Akan tetapi, setelah itu ia
membaca ayat pertama dan kedua tanpa melihat ke
mushaf. Berikutnya ia menghafal ayat ketiga dengan cara
yang sama. Yakni, membacanya sambil melihat ke
mushaf, kemudian mengulangi ayat ketiga saja tanpa
melihat ke mushaf, lalu dilanjutkan mengulangi ketiga
ayat itu, dari ayat pertama, kedua, dan ketiga, tanpa
melihat ke mushaf. Setelah itu, meneruskan ke ayat ke
empat hingga akhir halaman. Kemudian ia mengulangi
hafalan halaman ini sebanyak tiga kali.

2) Metode membagi satu halaman menjadi tiga bagian

2> Ahmad Salim Badvilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta :
DIVA Press, 2009) h. 96-100.
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Yakni, satu halaman dibagi tiga bagian, lalu setiap
bagiannya kita asumsikan sebagai satu ayat dan dibaca
berulang-ulang beberapa kali sampai hafal. Kemudian kita
menyambung antara ketiga bagian ini.

Melalui metode ini, penyambung antara ayat-ayat
dapat dilakukan dengan cara yang lebih akurat, selain juga
menghemat waktu yang habis dipergunakan untuk
mengulang ayat per ayat (dalam metode pertama).
Menghafal per halaman

Metode ini mirip dengan metode yang sebekunya,
hanya saja dalam metode ini langsung menghfal 1
halaman penuh. Lebih jelasnya, orang yang ingin
menghafal hendaknya membaca satu halaman penuh dari
awal sampai akhir dengan bacaan yang pelan dan benar,
sebanyak tiga atau lima kali, sesuai daya tangkap dan
kemampuan menghafalnya. Bila ia telah membacanya
sebanyak tiga hingga lima kali ini, dengan bacaan yang
diiringi kehadiran hati, konsentrasi pikiran serta akal dan
bukan sekedar bacaan dilidah saja. Tapi ia memfokuskan
hati serta pikirannya karena ingin menghafal dari bacaan
ini.

Apabila ia sudah membaca sebanyak tiga atau lima

kali ini ia menutup mushafnya dan mulai membaca
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halaman tadi tanpa melihat ke mushaf. Barangkali
sebagian kalian berpikir, ini tidak selesai atau tidak dapat
dihafal dengan hanya membaca tiga atau lima Kali.
Bahkan hal ini benar adanya, namun, telah menghafal
bagian awalnya dan terus membaca, lalu terhenti (lantaran
lupa). Maka membuka mushafnya, melihat dimana
berhenti dan memperhatikan kelanjutannya. Kemudian
meneruskan membaca dengan mushaf tertutup. Lantas
terhenti lagi, baik kedua kalinya atau ketiga kalinya.
(setelah selesai satu halaman penuh) kemudian ia
mengulangi membaca halaman ini tanpa melihat ke
mushaf.?°
4) Metode Muroja’ah

Metode merupakan hal yang diperlukan oleh Guru,
metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan
Muraja’ah adalah pengulangan, muraja’ah secara kontinyu
akan menguatkan hafalan, muraja’ah secara kontinyu lebih
penting dari hafalan itu sendiri, muraja’ah secara kontinyu
itulah hakekat dari menghafal.

Tidak mungkin bisa menghafal Al-Qur’an tanpa

kontinyu melakukan muraja’ah (pengulangan). Tanpa

26 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an bagaimana pun kesibukan dan
kemampuan anda, anda adalah calon penghafal Al-Qur’an (Solo : Zam Zam mata air
ilmu, 2013)h. 92-95
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muraja’ah, hafalan akan cepat lepas dan tidak lama
kemudian penghafalnya segera melupakannya bila tidak
mengulanginya. Bisa jadi, hikmah begitu cepatnya hafalan
Al-Qur’an terlepas adalah karena Allah Swt menginginkan
kita untuk membaca Al-Qur’an terus-menerus dan tidak
menjauhinya. Sering muraja’ah berarti sering membaca
Al-Qur’an. Sehingga metode muraja’ah (Pengulangan)
yaitu upaya mengulang kembali hafalan yang sudah
pernah dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah.
Artinya, hafalan yang sudah diperdengarkan kepada
Ustadz/Ustadzah atau Kyai diulang terus-menerus dengan
dilakukan sendiri atau meminta bantuan Orang lain untuk

mendengarkan dan mengoreksi.

B. Kerangka berfikir

Program Tahfidz adalah program menghafal Al-Qur’an dengan mutqin
(hafalan yang kuat) terhadap lafadz-lafadz Al-Qur’an dan memudahkan
untuk menghindarkannya setiap menghadapi berbagai masalah kehidupan,
yang mana Al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang
waktu sehingga memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya. 2’
Rumah Tahfidz Qur’an Sekecamatan Bengkalis diadakan secara rutin

sesuai jadwal yang sudah ditetapkan pada siswa Tahfidz.

2" Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi, (Indonesia : Guepedia, 2020),
h. 13-15.
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Menghafal Al-Qur’an (Tahfidz) cenderung sulit daripada membaca
ataupun memahaminya sebab Al-Qur’an memiliki lembaran-lembaran
yang sangat banyak sehingga menghabiskan banyak waktu dan hal lainnya
yang menghalangi seseorang untuk menghafalkannya. Namun, selain itu
faedah menghafal Al-Qur’an (Tahfidz) ada banyak seperti: a) kebahagiaan
di Dunia dan di Akhirat, b) sakinah (tentram jiwa), c) Tajam ingatan dan
bersih intuisinya, d) bahtera ilmu, €) memiliki identitas yang baik dan
berperilaku jujur, f) fasih dalam berbicara, g) memiliki doa yang mustajab.

Permasalahannya adalah Adanya guru Kesulitan menyesuaikan
program tahfidz dengan cara menghafal siswa yang berbeda-beda,
Kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua dalam mendukung
meningkatnya hafalan Al-Qur’an siswa, Kurangnya motivasi siswa dalam
menghafal Al-Qur’an, Metode Mengajar guru yang kurang bervariasi
sehingga adanya siswa yang mengantuk dan kurang bersemangat dalam
Menghafal Al-Qur’an, Guru tidak menggunakan teknologi dalam
pembelajaran tahfidz seperti menggunakan video pembelajaran, aplikasi
tahfidz, atau platform online untuk membantu siswa menghafal Al-Qur'an.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, solusi yang
ditawarkan adalah guru mengatur strategi dalam melaksanakan program
tahfidz untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa, dengan hal-hal
sebagai berikut : sebelum memulai pelajaran guru memberikan motivasi
kepada siswa, agar siswa lebih termotivasi untuk menghafal Al-Qur’an,

seperti ice breaking yang dibuat oleh guru, shalawat nabi dan lain
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sebagainya. Setelah itu sebelum menghafal guru memberikan arahan
kepada siswa untuk mematikan hp atau mengumpulkan hp kepada guru
agar proses menghafal bisa dilaksanakan secara tertib dan fokus dengan
hafalan Al-Qur’an. Guru memberikan metode pembelajaran yang
bervariasi dalam menghafal Al-Qur’an dan dalam memuroja’ahkan
hafalan Al-Qur’an. Guru menciptakan suasana menyenangkan yaitu
dengan mengajak siswa menghafal Al-Qur’an diluar ruangan seperti
ditaman, dibawah pohon rindang dan lain-lain. Terakhir guru memberikan
reward kepada siswa setelah mengadakan sima’an Al-Qur’an di rumah

Qur’an yang dihadiri oleh orang tua masing-masing siswa.

Berdasarkan paparan konsep berpikir diatas bahwa dengan adanya
guru mengupayakan dalam program tahfidz untuk meningkatkan hafalan
Al-Qur’an siswa di Rumah Qur’an sekecamatan Bengkalis.

. Penelitian Relevan

Penelitian-penelitian yang relavan dengan penelitian ini, yaitu :

1. Hasil penelitian yang dilakukan Mifta Arifa Aini, dengan judul
penelitian “Strategi Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Dan
Menjaga Hafalan Santri Di Rumah Tahfidz barokalloh Kalipare”
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
Strategi yang dilakukan Guru Tahfidz di Rumah Tahfidz Barokalloh
dalam meningkatkan dan menjaga hafalan al-qur’an santri terdiri dari
beberapa tindakan, yaitu : Memberikan motivasi kepada santri agar

semangat dalam menghafal, Memberi tugas dan target menghafal
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kepada siswa setiap harinya, Membimbing para santri untuk
selalu melakukan murojaah, Adanya wisuda bagi yang memenuhi
target hafalannya. 2

2. Hasil penelitian yang dilakukan Afifah Azizatul Fauziah dengan judul
penelitian “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal
Al-Qur’an Pada Program Tahfidz di SD Islam Al-Azhaar Tulung
agung” berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa Peningkatan motivasi menghafal Al-Qur’an pada program
tahfidz di SD Islam Al-Azhaar Tulung agung yaitu menggunakan
metode talaqqi, Bin-Nazar, talgin, yang diiringi dengan pemberian
nasehat, pemahaman, dan motivasi. Media pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an pada
program tahfidz SD Islam Al-Azhaar tulungagung menggunakan
media audio visual yang diputar adalah bacaan Al-Qur’an para
Syaikh yang terpilih seperti Syaikh Kamil. menjadi media yang tepat
untuk menghafalkan Al-Qur’an. *°

3. Hasil penelitian yang dilakukan Ainiya Nur Itsnaini dengan judul
penelitian “Strategi guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an peserta didik MI Darul Ulum 02 Ngembalrejo Bae Kudus”

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa

8 Mifta Arifa Aini “Strategi Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Dan
Menjaga Hafalan Santri Di Rumah Tahfidz barokalloh Kalipare”, Al-Wijdan, Vol. 1V,
No. 1, (2021), him. 58.

2 Afifah Azizatul Fauziah “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Menghafal Al-Qur’an Pada Program Tahfidz di SD Islam Al-Azhaar Tulung agung”, The
Elementary Journal, Vol. 1, No. 1, (2023), him. 18.
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Penerapan strategi guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an Peserta Didik MI Darul Ulum 02 Ngembalrejo Bae Kudus
Tahun Ajaran 2021/2022 yaitu dengan menggunakan beberapa metode
yang bervariasi. Beberapa metode yang digunakan dalam menerapkan
strategi tahfidzul Al-Qur’an diantaranya yaitu metode taqriri, talaqqi

dan metode tasmi’.®

D. Konsep Operasional

Konsep Operasional Strategi Guru Melaksanakan Program Tahfidz Dalam

Membina Hafalan Al-Qur’an Siswa Di Rumah Qur’an Se Kecamatan

Bengkalis :

1.

2.

&

Penerapan sistem klasifikasi siswa.
Penerapan target hafalan Al-Qur’an.
Penerapan sistem muroja’ah.

Menggunakan dan menerapkan sistem reward dan punishment

%0 Ainiya Nur Itsnaini “Strategi guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an peserta didik MI Darul Ulum 02 Ngembalrejo Bae Kudus”, : International
Conference on Islamic Education”, Vol. 2, (2022), him. 242.
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METODE PENELITIAN
Agar penelitian dapat diuji kebenarannya, maka dibutuhkan suatu
metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Adapun
langkah yang digunakan di dalam metode penelitian ini adalah sebagai
berikut :
A. Jenis Penelitian
Jenis pada penelitian ini adalah penelitian Lapangan (Field
Research). Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.*
Bertujuan untuk mengetahui Strategi Guru Melakukan Program
Tahfidz Dalam Membina Hafalan Al-Qur’an siswa Pada Rumah
Qur’an Se Kecamatan Bengkalis pada tahun pelajaran 2023/2024.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru
dan Siswa yang melaksanakan program tahfidz di Rumah Qur’an se
Kecamatan Bengkalis. sedangkan objek penelitiannya adalah strategi
guru dalam membina hafalan al-qur’an siswa pada Rumah Qur’an se
Kecamatan Bengkalis.
C. Tempat dan waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

$1Albi Anggito dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Jawa Barat, CV Jejak, 2018), h. 7.
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Penelitian ini dilakukan di beberapa Rumah Qur’an se
Kecamatan Bengkalis yaitu Rumah Qur’an Asy-Syafi’i, Rumah
Cerdas Quran dan Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara. Dipilih lokasi
ini sebagai tempat penelitian karena Melihat fenomena yang
terjadi dilapangan banyaknya kesulitan yang terjadi pada program
tahfidz baik dalam menghafal maupun memuroja’ahkan hafalan
Qur’an, di samping itu juga lokasinya terjangkau bagi penulis.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu
penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret-Mei 2023 M.
D. Informan Penelitian

Informan merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber
data penelitian. Informan pada prinsipnya adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tingga
bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Informan dapat berupa
guru, siswa, kurikulum fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah
dengan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan dan
lain-lain.*

Adapun Jumlah Rumah Qur’an ada 3 yaitu Rumah Cerdas
Qur’an, Rumah Qur’an Asy-Syafi’l dan Rumah Tahfidz Qur’an

Mutiara, informan utama pada penelitian ini adalah 5 guru Rumah

% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan llmu Berparadigma
Islami,( Jakarta, Rajawali Pers, 2014), h. 45
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Tahfidz Qur’an se Kecamatan Bengkalis. Dari keseluruhan guru

Rumah Tahfidz sebanyak 23 orang Guru.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan

teknik sebagai berikut :

1.

2.

Observasi

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber
data. Observasi bisa dilakukan secara terlibat. Dalam pengamatan
terlibat, peneliti ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang
dijadikan sumber data penelitian, sedangkan dalam pengamatan
yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas
orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian. Jadi data-data
yang penulis peroleh melalui teknik observasi yang berkaitan
dengan Strategi Guru Dalam Melakukan Program Tahfidz Untuk
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Pada Rumah Qur’an
Sekecamatan Bengkalis.
Wawancara

Wawancara adalah melakukan dialog secara lisan dimana
penelitian mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan
dan responden atau informan juga menjawab secara lisan.
sebagaimana halnya observasi, dalam desain penelitiannya, peneliti
juga harus menjelaskan Siapa yang diwawancarai, wawancara

tentang apa, kapan dan dimana dilakukan wawancara, apa alat
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yang digunakan untuk melakukan wawancara, bisa berupa
pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah penelitian
rumusan masalah dan indikator indikator dan konsep operasional.
yang akan diwawancarai didalam penelitian ini adalah 10
guru dan beberapa siswa dan 3 orang kepala tahfidz di Rumah
Qur’an se Kecamatan Bengkalis.
3. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam
desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa
yang dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen
tersebut. pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan
alat kamera video shooting atau dengan cara fotokopi.*
dokumentasi yang peneliti kumpulkan saat penelitian adalah yaitu
dokumen yang berbentuk foto maupun video dengan menggunakan
alat kamera di handphone mengenai strategi guru melaksanakan
program tahfidz dalam membina hafalan al-qur’an siswa di Rumah
Qur’an se Kecamatan Bengkalis.
4. Triangulasi Data
Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data merupakan
teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai

data dan sumber yang telah ada. Menurut Wijaya (2018:120-121),

* Amri Darwis, Metode. .., h. 56-57
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triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber Triangulasi sumber untuk menguji
kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai
sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen
lainnya.

2. Triangulasi Teknik Triangulasi teknik untuk menguji
kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang
sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan
wawancara.

3. Triangulasi Waktu Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas
suatu data. Data yang dipeoleh dengan teknik wawancara
dipagi hari pada saat narasumber masih segar biasanya akan
menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu pengujian
kredibilitas suatu data harus dilakukan pengencekan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi

yang berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.
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F. Teknik analisis data

Teknik analisi data merupakan suatu proses mengklasifikasi,
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil
penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. dalam
desain penelitiannya, penelitian harus menjelaskan cara atau teknik apa
yang digunakan untuk menganalisis data.

Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka
metode pengolahan data dengan menguraikan data dalam bentuk
kalimat teratur, rutin logis dan efektif sehingga memudahkan
pemahaman dan interpetasi data. Menurut Miles dan Huberman, data
kualitatif bersifat kaya akan deskripsi dan mampu menjelaskan tentang
proses. Meskipun demikian, sebab keberadaannya dalam bentuk kata,
kalimat dan paragraf. Adapun tahap-tahap dalam analisis data
kualitatif ~ meliputi : Reduksi Data Display Data dan
Kesimpulan/Verifikasi.

1. Reduksi Data
Pada langkah awal Reduksi Data, penulis melakukan seleksi
data, memfokuskan data pada permasalahan yang dikaji,
melakukan upaya penyederhanaan, melakukan sbtraksi dan
melakukan transformasi. Dalam langkah ini penulis memilah data
dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan ditempat
penelitian, sehingga data penting bisa digunakan dalam penelitian

ini.
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2. Display Data

Display Data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu
tatanan informasi yang padat atau kaya makna sehingga dengan
mudah dibuat kesimpulan. Dalam langkah ini, penulis membuat
display data dalam bentuk cerita atau teks sehingga data penting
dari hasil wawancara maupun observasi dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Kesimpulan/Verifikasi

Melalui langkah reduksi data dan display data, langkah yang
terakhir adalah menarik kkesimpulan dan melakukan verifikasi
terhadap kesimpulan yang telah dibuat. Pada langkah ini penulis
membuat kesimpulan dari data yang telah di saring dari proses

reduksi data dan display data.®*

Islami,

% Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Iimu Berparadigma

Jakarta, Rajawali Pers, 2014), h. 65-67.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah Rumah Qur’an Se Kecamatan Bengkalis
a. Sejarah Rumah Cerdas Qur’an

RCQ  merupakan lembaga pendidikan  berbasis
pembelajaranAl-Qur’an khususnya membaca dan menghafal Al-
Qur’an, mulai usia dini hingga dewasa. RCQ hadir sebagai
eliminator eksklusivitas penghafal Al-Qur’an yang tempat
identic dengan santri yang bersekolah dipondok-pondok
pesantren. RCQ hadir sebagai wadah yang menampung semua
kalangan untuk belajar Al-Qur’an dengan metode yang terus
dikembangkan, dievaluasi, terstruktur, nyaman dan mudah
diterima bagi semua kalangan. Selain ilmu membaca Al-Qur’an,
RCQ juga mewadahi pembelajaran bahasa, khususnya bahasa
Arab dan Inggris. Sesuai perkembangan teknologi informasi,
RCQ kedepan juga dipersiapkan untuk memberikan
pembelajaran berbasis internet dan aplikasi. Diharapkan RCQ
akan terus berkembang menjadi salah satu pusat komunitas
islam milenial berbudaya Al-Qur’an pada masa mendatang.
Kantor pusat Lembaga RCQ terdapat di perawang Kabupaten
Siak Sri Indra Pura. RCQ merupakan cabang dari RCQ

Perawang yang mulai aktif sejak tanggal 1 Muharam1437
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bertepatan 24 oktober 2014. Lokasi secretariat RCQ Bengkalis
berada di Jalan Bantan, Gg. Cahaya Rt. 04 RW. 05 Desa
Senggoro Kecamatan Bengkalis 28715.%
b. Sejarah Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara
Berdirinya Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara ini sejak 15 Juni
2021/2022. Jadi pertama kali terbukanya Rumah Tahfidz Qur’an
Mutiara ini sudah terdaftar 28 siswa, tapi pada saat itu laki-
lakinya berjumlah 15 orang. Untuk tempat mengajar ada 3
tempat, 1 dibawah dan 2 diatas. Pembinanya ustadz miswan
surya putra yang rumah nya tidak jauh dari Rumah Tahfidz
Qur’an Mutiara. Untuk saat ini ada 3 orang guru yang mengajar
di Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara, ada 1 orang ustadz dan 2
orang ustadzah. Ada sesi 1 ada 2 kelas yang masuk, ada a ba tsa
1 kelas, kemudian qur’an 1 kelas.*
2. Motto Rumah Cerdas Qur’an
Motto Rumah Cerdas Qur’an adalah :
“Membaca dengan tajwid, Menghafal dengan Irama”
Maksudnya adalah RCQ ingin melahirkan generasi-generasi
Qur’ani yang mampu membaca Al-Qur’an dengan tajwid dan juga

mampu menghafalkan Al-Qur’an dengan irama yang indah, sehingga

% Rumah Cerdas Qur’an, Dokumentasi, 5 Mei 2023 pukul 16.00 WIB.

% Ustadz Ahmad, Ketua Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara, Wawancara, 6 Mei
2023 pukul 15.00 WIB.
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bisa menimbulkan kecintaan mereka pada Al-Qur’an dan kenyamanan
bagi orang-orang yang mendengar bacaannya.
3. Visi Misi
a. Rumah Cerdas Qur’an
a) Visi
Visi Rumah Cerdas Qur’an adalah :
“Menjadi lembaga yang unggul dalam melahirkan generasi
Qur’ani yang berakhlak islami”.
b) Misi
Ada beberapa poin misi dari RCQ, yaitu :
(a) Menyediakan staff pengajar yang kompeten.
(b) Mencontohkan akhlak islami melalui pengajar.
(c) Menjadikan akhlak islami sebagai keseharian.
(d) Memberikan lingkungan belajar yang menyenangkan.
(e) Menciptakan system kekeluargaan antara lembaga dan
orang tua.*’
b. Rumah Asy-Syafi’i
a) Visi
(a) Mencetak generasi Muslim yang menghafal dan
memahami Al-Qur'an dengan baik.
(b) Mempersiapkan pemimpin masa depan yang memiliki

dasar kuat dalam pemahaman Al-Qur'an.

" Rumah Cerdas Qur’an, Dokumentasi, 5 Mei 2023 pukul 16.00 WIB.
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(c) Meningkatkan hubungan spiritual dengan Al-Qur'an dan

meningkatkan keimanan.
b) Misi

() Memberikan program pembelajaran yang efektif dan
terstruktur untuk menghafal Al-Qur'an.

(b) Membantu siswa dalam memahami makna dan tafsir ayat-
ayat Al-Qur'an yang mereka hafal.

(c) Mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

(d) Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan
dukungan yang tepat untuk siswa dalam perjalanan
menghafal Al-Qur'an.

(e) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang memotivasi
siswa dan menjaga semangat mereka dalam menghafal Al-
Qur'an.

() Melibatkan orang tua atau wali siswa dalam proses
pembelajaran dan perkembangan tahfidz mereka.®

c.Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara
a) Visi
(a) Mencetak generasi Muslim yang menghafal Al-Qur'an
dengan sempurna dan mampu mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

% Rumah Qur’an Asy-Syafi’i, Dokumentasi, 7 Mei 2023 pukul 17.00
WIB.
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(b) Membangun komunitas yang kuat dalam memahami dan
mencintai Al-Qur'an.

(c) Membantu dalam memperbaiki umat Muslim dengan
memperkuat hubungan mereka dengan Al-Qur'an.

b) Misi

(@) Memberikan program tahfidz yang berkualitas tinggi
dengan fokus pada penghafalan Al-Qur'an secara akurat.

(b) Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan
pengawasan yang baik, untuk siswa menghafal Al-
Qur'an dengan penuh konsentrasi dan dedikasi.

(c) Mengajarkan tajwid (ilmu bacaan Al-Qur'an) dengan
benar agar siswa dapat membaca Al-Qur'an dengan baik.

(d) Memastikan pemahaman dan penghayatan ayat-ayat Al-
Qur'an yang dihafal oleh siswa.

(e) Mengembangkan nilai-nilai moral dan etika Islami dalam
siswa melalui pengajaran Al-Qur'an.

() Mengadakan kegiatan-kegiatan yang memotivasi siswa
untuk terus termotivasi dalam menghafal Al-Qur'an,
seperti lomba, acara penghargaan, dan sebagainya.

(9) Melibatkan orang tua atau wali siswa dalam memantau

dan mendukung perkembangan tahfidz mereka.
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(h) Menyediakan dukungan pendidikan dan bimbingan
kepada siswa untuk membantu mereka dalam perjalanan
menghafal Al-Qur'an.*

2. Ciri Khas RCQ

2) Berserah diri kepada Allah.

a) Meminta kemudahan menghafal Al-Qur’an kepada Allah.
b) Meminta dijaga dan diistigomahkan hafalan Al-Qur’an
hanya kepada Allah.
2) Membaca Al-Qur’an dengan tartil.
a) Menghafal Al-Qur’an menggunakan irama kurdi.
b) Pembiasaan akhlaqul karimah.
d. Pembiasaan di RCQ
1) Agidah
a) Meng-Esakan Allah.
b) Berserah diri (menghafal) hanya kepada Allah.
c) Shalat berjama’ah dan berdzikir dengan khusyu’.
2) Akhlag
A) Menghormati yang tua, menyayangi yang muda.
B) Berdo’a sebelum dan sesudah belajar.
2) Pembiasaan Harian
a) Datang mengucapkan salam.

b) Salim kepada ustadz dan ustadzah sesuai mahrom.

% Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara, Dokumentasi, 6 Mei 2023 pukul 15.00 WIB.
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c) Menyusun sndal dengan rapi, menghadap kedepan.

d) Berbicara pelan dan sopan.

e) Guru menyisipkan 1 pesan kebaikan sebelum pulang.

e. Program Pendidikan di RCQ

1) Program tahunan

a)

b)

d)

e)
f)

Mabit, yang akan dilaksanakan satu kali setahun pada
semester 1.

Super tahfizh, yang akan dilaksanakan satu kali setahun
pada semester 2.

Outbond/Fell Trip, yang akan dilaksanakan pada
semester 2.

Lomba antar kelas yang akan dilaksanakan pada awal
semester 2.

Lomba antar Rumah Qur’an.

Kegiatan special Ramadhan.

2) Program Ekstrakurikuler

Ada beberapa program ekstrakurikuler yang diberikan oleh

Rumah Cerdas Qur’an guna untuk menunjang dan

mengolah balkat santri. Adapun program ekstrakurikuler

tersebut adalah :

a) Nagham

Nagham adalah tilawah Al-Qur’an yang dikhususkan

untuk santri yang sudah duduk di kelas tahfidz.
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g.

b)
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Nagham diadakan 2 kali seminggu dan 1 kali untuk
muslimah.

Syarhil Qur’an

Syarhil Qur’an adalah pidato yang terdiri dari 3 orang
santri dalam satu tim. 1 orang sebagai penceramah, 1
orang qori’ah dan 1 orang lagi sebagai
pensyarah/penerjemah, syarhil Qur’an dilaksanakan 1
kali seminggu, untuk santri yang lolos dalam tes.
Training imam

Program ini dilaksanakan dengan tujuan agar santri-
santri Rumah Cerdas Qur’an tidak hanya mahir dalam
membaca dan menghafal Al-Qur’an, namun juga mahir

dalam menjadi seorang imam.

Jenjang Pendidikan
Ada 3 jenjang pendidikan di RCQ), yaitu :
a) Anak-anak
b) Remaja
c) Dewasa

Jenjang Pembelajaran

1) Kelas pra tahsin

Target :

a.) Anak bisa mengenali dan membaca huruf hijaiyah dengan

benar.
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b.) Anak bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil.
c.) Mengenalkan irama kurdi kepada anak melalui
pembiasaan membaca surah pendek.
2) Kelas tahsin
a) Kelas tahsin 1
Target :
a. Pengenalan tajwid dasar pada surah Al-Fatihah s/d
surah Ad-Dhuha.
b. Mentahsinkan anak dari surah Al-Fatihah s/d surah Ad-
Dhuha hingga tartil dan berirama kurdi.
b) Kelas tahsin 2
a. Pengenalan tajwid dasar pada surah Al-Lail s/d surah
An-Naba’.
b. Mentahsin anak dari surah Al-Fatihah s/d surah Ad-
Dhuha hingga tartil dan berirama kurdi.
c) Kelas tahsin 3

Target :

a. Mengenalkan tajwid lebih mendalam melalui surah-
surah pilihan{taha: 1-18; Gafir 1-9; An-Naml: 1-12;
Al-Ahgaf: 1-9; Ar-Ra’d: 1-11; Al-Qalam: 1-25; Qaf:
1-15; Al-Ankabut: 1-9; Al-Qasas: 1-9; Ibrahim: 1-6;

Al-A’raf: 1-11; Asy-Syura: 1-9;
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b. Anak muraja’ah bacaan pada kelas tahsin 1, tahsin 2
dan tahsin 3 dengan tartil.
3) Kelas tahfidz
a) Kelas tahfidz 1
Target: hafal juz 30 dengan tartil irama kurdi.
b) Kelas tahfidz 2
Target: hafal juz 1 s/d juz 29 dengan tartil irama kurdi.
h. Metode Pembelajaran
Diantara spesifikasi metode pembelajaran di RCQ penggunaan
model pembelajaran yang memungkinkan pengelolaan kelas
yang sangat kondusif, sehingga tujuan pembelajaran dan target
pada masing-masing kelas bisa tercapai. Metode tersebut
dibagi menjadi :
1) Privat Individual
Metode privat/individual adalah metode pembelajaran
Al-Qur’an yang dijalankan dengan cara santri dipanggil
atau diajarkan satu persatu, sementara anak yang lain
diberikan tugas membaca sendiri atau menulis buku
belajarnya masing-masing. Metode ini digunakan pada
Kelas Pra Tahsin dan kelas tahfidz.
2) Kilasikal baca simak murni
Metode baca simak murni adalah metode pembelajaran

Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara membaca
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bersama-sama halaman-halaman yan telah ditentukan
oleh guru. Selanjutnya setelah dianggap tuntas oleh guru,
pembelajaran dilanjutkan dengan pola baca simak, yaitu
satu anak membaca sementara yang lainnya menyimak
bacaan yang dibaca temannya. Metode ini diguakan pada
kelas tahsin.
Tahapan pembelajaran
Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur’an merupakan langkah-
langkah mengajar Al-Qur’an yang harus di lakukan seorang
guru dalam proses belajar mengajar. Tahapan ini harus
dilakukan secara berurut sesuai dengan hierarkinya.
Tahapan pembelajaran di RCQ dijabarkan sebagai berikut :
1) Pembukaan
2) Apersepsi
3) Penanaman konsep
4) Pemahaman konsep
5) Latihan/keterampilan
6) Evaluasi
7) Penutup.
Keterangan :
a) Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian santri untuk

siap belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan



b)

d)

f)

9)
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membaca do’a pembuka belajar Al-Qur’an bersama-
sama.

Apersepsi adalah mengulang kembali/muraja’ah materi
yang telah diajarkan sebelumnya untuk dapat dikaitkan
dengan materi yang akan dipelajari hari ini.

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan
materi/pokok pembelajaran yang akan dipelajari pada
hari ini.

Pemahaman konsep adalah memahamkan kepada anak
terhadap konsep yang telah diajarkan dengan cara
melatih anak untuk membaca potongan-potongan ayat
atau kata yang dianggap sulit.

Latihan keterampilan adalah untuk lebih
melancarkan/memfasihkan lagi bacaan anak dengan
cara mengulang-ulang potongan ayat atau kata yang
dianggap sulit.

Evaluasi adalah pengamatan terhadap kemampuan dan
kualitas bacaan anak satu persatu dalam proses baca
simak.

Penutup adalah pengkondisian anak untuk tetap tertib,
kemudian membaca do’a penutup dan diakhiri dengan

salam.
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1)

2)

3)
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Pembagian waktu pembelajaran

Kelas Pra Tahsin

Alokasi waktu 120 menit (120°).

a) 5’ : Pembukaan (salam, do’a pembuka, dll).

b) 5’ :tahsin surah pendek bersama.

c) 75’ :individual tes.

d) 5’ : penutupan (cerita/kata motivasi, salam, do’a penutup).
e) 30’ : persiapan shalat (wudhu’, shalat dan dzikir).

Kelas Tahsin

Alokasi waktu 120 menit (120”)

a) 5’ : pembukaan (salam, do’a pembuka dll).

b) 15’ : tahsin individual

C) 65’ :klasikal baca simak murni

d) 5’:penutupan (cerita/kata motivasi, salam, do’a penutup)
e) 30’ : persiapan shalat (wudhu’, shalat dan dzikir).

Kelas tahfidz

Alokasi waktu 120 menit (120”)

a) 5’ : Pembukaan (salam, do’a pembuka dII).

b) 15’ : tahsin individual

C) 65’ : muraja’ah dan setoran hafalan

d) 5’ : penutupan (cerita/kata motivasi, salam, do’a penutup)

e) 30’ : persiapan shalat (whudu’, shalat dan dzikir).



k. Target pencapaian kelas

1) Kelas pra tahsin
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a) Target maqro’ : iqra’ jilid 1 s/d 6

b) Target bacaan : sudah bisa menyambung-nyambung huruf

tanpa mengeja.
2) Kelas tahsin
a) Tahsin 1l
a.) Target maqro’ :
s/d Ad-Dhuha).
b.) Target bacaan
berirama kurdi.
2) Tahsin 2
a.) Target maqro’ :
An-Naba’).
b.) Target bacaan :
berirama kurdi.

3) Tahsin 3

Qur’an juz 30 (Al-Fatihah; An-Nas

. sudah tahsin (bertajwid), tartil dan

Qur’an juz 30 (Al-Lail; An-Nas s/d

sudah tahsin (bertajwid), tartil dan

a.) Target maqro’ : Qur’an juz 1 s/d 29

(surah-surah pilihan : thaha 1-19,
ghafir 1-9, An-Namal 1-12, Al-
Ahgaf 1-9, Ar-Ra’d 1-11, Al-Qalam
1-25, Qof 1-15, Shod 1-16, Al-

Ankabut 1-9, Al-Qasas 1-9, Ibrahim
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1-6, Al-A’raf 1-11, As-Syura 1-9,
Maryam 1-15).
b.) Target Bacaan : Sudah Tahin, tartil, berirama kurdi
dan lancer baca Al-Qur’an 30 Juz.
3) Kelas tahfidz
a) Tahfidz 1
a.) Target hafalan : Qur’an juz 30 dan juz 1.
b.) Target setoran hafalan : minimal 1 maqro’ (1/4
halaman).
c.) Target bacaan : tartil, tahsin dan berirama kurdi.
b) Tahfidz 2
a.) Target hafalan : Qur’an Juz 1 s/d 29.
b.) Target setoran hafalan : minimal 2 maqro’ (1/2
halaman). 4
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Strategi guru melaksanakan program tahfidz dalam membina
hafalan Al-Qur’an siswa
Program tahfidz merupakan upaya yang penting dalam membina
hafalan Al-Qur'an siswa di rumah Qur'an. Hal ini sangat diperlukan
strategi guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an siswa agar
target yang telah ditetapkan tercapai dan terstruktur. Dalam

melaksanakan program tahfidz di rumah Qur'an, guru perlu memiliki

0 Rumah Cerdas Qur’an, Dokumentasi, 6 Mei 2023 pukul 15.00 WIB.
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pendekatan yang sabar, penuh kasih sayang, dan terus mendorong
serta memberikan dukungan kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, secara garis besar
strategi guru melaksanakan program tahfidz dalam membina hafalan
Al-Qur’an siswa di Rumah Qur’an Se kecamatan Bengkalis dapat
diuraikan melalui strategi sebagai berikut :

a. Penerapan sistem klasifikasi siswa

Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat hafalan
mereka, hafalan juz 30, hafalan juz 1, dan hafalan juz 2. Dengan
cara ini, guru pengajar dapat menyusun program pembelajaran
yang lebih efektif untuk setiap tingkatan hafalan siswa.

Biasanya, siswa dirumah Qur'an menghabiskan waktu belajar
Al-Quran di luar waktu sekolah, baik setelah sekolah atau pada
hari libur. Pentingnya hafalan Al-Qur'an bagi siswa dirumah Qur'an
adalah untuk menjaga kesucian dan keaslian teks Al-Qur'an serta
memungkinkan siswa memahami dan menghayati pesan-pesan
yang terkandung di dalamnya. Hafalan Al-Qur'an juga dianggap
sebagai ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.

Proses menghafal Al-Quran biasanya dimulai dengan
mempelajari huruf-huruf Arab dan tajwid (aturan pengucapan yang
benar), kemudian siswa belajar menghafal surat-surat pendek
seperti Surat An-Nas, Surat Al-Falag, dan Surat Al-Ikhlas. Setelah

itu, mereka secara bertahap menghafal surat-surat yang lebih
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panjang dan kompleks. Selain hafalan, pemahaman dan
pengamalan ajaran-ajaran Al-Qur'an juga penting. Dalam Islam,
Al-Quran dipandang sebagai pedoman hidup yang mencakup
aspek kehidupan pribadi, sosial, dan spiritual.

Ustadz Arif Ariyanto selaku kepala Rumah Tahfidz di
Rumah Cerdas Qur’an mengatakan bahwa :

“Sebelum memulainya proses menghafal Al-Qur’an
(Tahfidz) para ustadz dan ustadzah menyeleksi terlebih dahulu
mengenai hafalan Al-Qur’an siswa, agar mengetahui berapa
jumlah hafalan Al-Qur’an dan juga untuk mengetahui dimana
tingkat hafalan siswa. Agar nanti bisa di atur program tahfidz
nya sesuai dengan tingkatan hafalan Al-Qur’an siswa. Bahkan
saat sebelum bergabung ke Rumah Qur’an orang tua/wali dan
juga siswanya diberikan penjelasan mengenai sanggup atau
tidak sanggup untuk bertahan dengan program tahfidz
sehingga saat sudah menyanggupi hal tersebut maka siswa
harus siap untuk mengikuti segala aturan di Rumah Cerdas
Qur,an.”Al
Sebelum memulai proses menghafal Al-Qur'an (Tahfidz), para

ustadz dan ustadzah melakukan seleksi terlebih dahulu terkait
hafalan Al-Qur'an siswa. Tujuan dari seleksi ini adalah untuk
mengetahui jumlah hafalan Al-Qur'an yang dimiliki oleh siswa dan
juga untuk mengetahui tingkat hafalannya. Dengan demikian,
program tahfidz yang akan diatur nantinya dapat disesuaikan
dengan tingkat hafalan Al-Qur'an siswa tersebut.

Selain itu, sebelum bergabung dengan Rumah Qur'an, orang tua

atau wali dan siswa juga diberikan penjelasan mengenai

L Arif Rianto, Kepala Rumah Tahfidz, Rumah Cerdas Qur’an, Wawancara, 2
Mei 2023 pukul 17.00 WIB
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kemampuan mereka untuk bertahan dengan program tahfidz. Hal
ini bertujuan agar siswa dan orang tua/wali dapat memahami
dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka dan apakah mereka
mampu untuk mengikuti program tahfidz tersebut. Jika mereka
telah menyetujui hal tersebut, maka siswa harus siap untuk patuh
dan mengikuti semua aturan yang berlaku di Rumah Cerdas Qur‘an.

Ustad halil al-husshory mengatakan bahwa :

Untuk memasuki program tahfidz di Rumah Qur’an, siswa
harus sudah selesai dengan mengkhatamkan Al-Qur’an dan
makhraj serta tajwid yang benar, ada 3 kelas Pra-Tahsin,
Tahsin dan Tahfidz, dikelas Pra Tahsin siswa belajar yang
dasar, seperti pengenalan huruf-huruf, dikelas Tahsin siswa
diperbaiki bacaan Al-Qur’annya sampai benar-benar layak
untuk masuk ke kelas tahfidz dan diharuskan untuk
mengkhatamkan Al-Qur’an. Nah, dikelas tahfidz lah siswa
mulai untuk menghafal Al-Qur’an.*?

Program tahfidz di Rumah Qur'an memiliki tiga kelas yang
harus diikuti oleh siswa sebelum mereka dapat memasuki kelas
tahfidz. Berikut adalah penjelasan tentang setiap kelas:

Pra-Tahsin: Kelas Pra-Tahsin adalah tingkat awal dalam
program tahfidz. Di kelas ini, siswa belajar dasar-dasar seperti
pengenalan huruf-huruf dalam Al-Qur'an. Mereka mempelajari
cara membaca dan mengenali huruf-huruf Arab serta mengerti
aturan dasar tajwid.

Tahsin: Setelah menyelesaikan kelas Pra-Tahsin, siswa

kemudian naik ke kelas Tahsin. Di sini, fokus utama adalah

*2 Halil Al-Hushory,, Guru Tahfidz, Rumah Cerdas Qur’an, Wawancara, 4 Juli
2023 pukul 17.00 WIB
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memperbaiki bacaan Al-Qur'an mereka agar sesuai dengan tajwid

yang benar. Siswa akan dibimbing untuk memperbaiki cara

membaca huruf-huruf, memahami aturan tajwid, dan meningkatkan

kualitas bacaan mereka. Tujuan dari

kelas Tahsin adalah

mempersiapkan siswa agar bacaan Al-Qur'an mereka layak untuk

memasuki kelas tahfidz.

Rumah Cerdas Qur’an

No. Nama Siswa Hafalan Siswa Waktu Menghafal
1. Haura Fisyatul Humaira Juz 30 dari surah An-Naba’ — 7 bulan
Al-Lail ayat 1-3
2. Assyifa Ayatul Husna Juz 30, Juz 1, Juz 2 surah Al- 1 tahun 7 bulan
Bagarah ayat 189
3. Naila Aulya Fitri Juz 30 dari surah An-Naba’ - 7 bulan
Al- Muthaffifin
4. Khayla Zafira Halim : Juz 30 ,Juz 1 ,Juz 2 surah Al- 1 tahun 6 bulan
bagarah ayat 259
5. Nurzakiah Juz 30 ,Juz 1,Juz 2 surah Al- 1 tahun 5 bulan
Bagarah ayat 175
6. | Muhammad Fahim Amirullhag Juz 30 dari surah An-Nas - 6 bulan
Al-Buruj 1-8
7. Syarifah Hana Aqila Juz 30 dan Juz 1 1 tahun 3 bulan
8. Jasminaira Nazreefa Juz 30,1 ,2 surah Al-Bagarah 1 tahun 7 bulan
ayat 265
9. Fathia Sazia Husna Juz 30,1 ,2 surah Al-bagarah 1 tahun 5 bulan
ayat 148
10. | Meutia Syahdewi Jholiandara | Juz 30 ,surah an-naba’ — al-buruj 7 bulan
Rumah Qur’an Asy-Syafi’i
Kelas Zaid Bin Tsabit
No. Nama Siswa Hafalan Siswa Waktu Menghafal
1. Abizar AlGhifari An-Nas - Al-Qoriah, 1 tahun 5 bulan
ngajinya masih iqro’ (4)
2. Farhan Pradinata An-Nas - At-Tiin, baru 1 tahun 5 bulan
masuk Al-Qur'an
3. Khairil Anwar An-Nas - Al-'Alaq 2 tahun
4, Rafa Alfaiizi An-Nas - Al-Qoriah, 8 bulan

ngajinya baru masuk Al-
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Qur'an
5. Atigah Alzahra An-Nas - Al-'Alaq 1 tahun
6. Aisyah Hanifa An-Nas - Al-'Asr, masih 1 tahun 9 bulan
igro'dan sekolah TK
7. Shakeena Humaira An-Nas - Al-Qoriah 5 bulan
8. Ratu Asheeqa diya Mecca An-Nas - Al-Qoriah 5 bulan
9. Haikal Pratama Al-Bagarah:15 juz 30 1 tahun 9 bulan
10 Alfarizi At-thorig 1 tahun 9 bulan
11. Syifa An-Nas - Al-zalzalah, baru 1 tahun 4 bulan
masuk Al-Qur'an
12. Humaira Al-ma’un, masih TK 9 bulan
13. Aldyan Dwi Fermana Firdaus Al-Bagarah ayat 15 juz 30 1 tahun 9 bulan
14. Akbar An-Nas - Al-Kaafirun, 1 tahun 3 bulan
masih TK
Rumah Qur’an Asy-Syafi’i
Kelas Hamzah Bin Abdul Mutholib
No. Nama Siswa Hafalan Siswa Waktu Menghafal
1. Puan Ainayya Alfathunnisa An-Nas - Asy-Syam, baru 1 tahun 9 bulan
masuk Al-Qur'an
2. Cinta Ameylia An-Nas - Al-Qoriah, ngajinya 1 tahun 4 bulan
masih iqro’
3. Alleeya Putri Fatin An-Nas - Al-Lail, baru masuk 1 tahun
Al-Qur'an
4. Cordelia Ailani Putri Lianto An-Nas - Al-Qoriah, masih 8 bulan
iqro'
5. Luthfiyyah An-Naziat, An-Nas sampai 7 bulan
Ad-Dhuha sudah selesai
6. M. Shaheer Zein An-Nas - Al-Qadr, masih igro' 6 bulan
7. Bariq Hazelputera Hendra An-Nas - Al-Qoriah, masih 6 bulan
iqro’
8. Harits Alfarisi An-Nas - Ad-Dhuha, masih 2 tahun
iqro’
Rumah Qur’an Asy-Syafi’i
Kelas Hamzah Bin Abdul Mutholib
No. Nama Siswa Hafalan Siswa Waktu Menghafal
1. Athar Rayyan Guntriansyah An-Nas - Al-Bayyinah 5 bulan
2. Kenichi Gio Orlandho An-Nas — Ad-Dhuha sudah 1 tahun 2 bulan
selesai, Al-Ghasiyah
3. Diva Admaja Juz 30 dan Juz 1 ayat 52-53 1 tahun 7 bulan
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4. Muhammad Alhafiz Sukri Juz 30 dan Juz 1 ayat 30 1 tahun 8 bulan
5. Muhammad Daniyal Alfarizqi An-Naba’ 7 bulan

6. Athallah Fadhal hsan Juz 30 dan Juz 1 ayat 26 1 tahun 8 bulan
7. M. Naufal Febrian Juz 30 dan Juz 1 ayat 65 2 tahun

8. Fikri Maulana Juz 30 dan Juz 1 ayat 65 1 tahun 9 bulan
9. Ra’uf Mubaraq Juz 30 dan Juz 1 ayat 56 1 tahun 9 bulan
10. Arkan Dzukwan Hanania Juz 30 dan Juz 1 ayat 45 1 tahun 8 bulan

Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah waktu

belajar yang mereka miliki, misalnya siswa yang belajar selama

dua jam setiap hari atau siswa yang belajar selama empat jam

setiap hari. Dengan cara ini, guru pengajar dapat menyesuaikan

waktu belajar yang paling efektif untuk setiap siswa.

JADWAL GURU TAHFIDZ

No. Nama Rumah Qur’an

Hari

Waktu
Pembelajaran

1. Rumah Cerdas Qur’an

Senin-Jum’at

Sore jam 16.00-
17.30

Malam jam 19.00-
21.00

2. Rumah Qur’an Asy-Syafi’i Senin-Jum’at

Siang jam 13.15-
15.30

Sore jam 16.00-
17.45

Malam jam 18.45-
21.00

3. | Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara Senin-Jum’at

Sore jam 16.00-
17.30

Malam jam 17.30-
20.00

Ustadzah Riana Wahyuni Mengungkapkan :

“siswa yang pertama maju kedepan untuk menyetorkan
hafalannya. Untuk hari selasa ada program tajwid atau
tahsin,di hari senin, rabu dan kamis setor hafalan,hari jum’at
praktek ibadah. Jadi, siswa tidak hanya belajar tahfidz tapi ada
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juga yang kegiatan lainnya. Fokus yang utama kehafalan Al-
Qur’an, namun yang kegiatan yang lain dilaksanakan sehari-
hari. Di Rumah Qur’an ada yang usia 4 tahun tahun sampai
umur belasan ataupun seumuran siswa SMP. Siswa belajar
selama 2 jam, selama 2 jam di dalamnya terdapat kegiatan
tilawah, muroja’ah sama-sama, muroja’ah dengan teman dan
muroja’ah individu secara bergantian.”*?

Dalam program tahfidz di Rumah Qur'an, siswa yang
pertama kali maju ke depan untuk menyetorkan hafalannya. Setiap
hari memiliki kegiatan yang berbeda. Pada hari Selasa, terdapat
program tajwid atau tahsin, di mana siswa mempelajari tentang
tajwid atau memperbaiki bacaan Al-Qur'an mereka. Sedangkan
pada hari Senin, Rabu, dan Kamis, siswa menyetorkan hafalan
mereka. Hari Jumat merupakan waktu untuk praktek ibadah.

Meskipun fokus utama adalah kehafalan Al-Qur'an, namun
ada juga kegiatan lain yang dilaksanakan sehari-hari. Di Rumah
Qur'an, terdapat siswa dengan rentang usia antara 4 tahun hingga
remaja.

Ustadz halil selaku guru tahfidz di Rumah Cerdas
Qur’an mengatakan bahwa :

Siswa untuk menghafal Al-Qur’an di rumah masing-
masing tidak diizinkan untuk menghafal di Rumah Cerdas
Qur’an, para siswa harus meluangkan waktunya dirumah
masing-masing untuk menghafal Al-Qur’an, agar di rumah
siswa di hidupkan dengan bacaan-bacaan Al-Qur’an. Waktu
mengajar di Rumah Cerdas Qur’an selama 2 jam. Jadi, waktu

muroja’ah dalam 1 jam selesai dan 1 jam lagi untuk
menyetorkan hafalan Al-Qur’an siswa.**

* Riana Wahyuni, Guru Tahfidz, Rumah Qur’an Asy-Syafi’l, Wawancara, 1
Mei 2023 pukul 14.00 WIB

* Halil Al-Hushory,, Guru Tahfidz, Rumah Cerdas Qur’an, Wawancara, 4 Juli
2023 pukul 17.00 WIB
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Dalam konteks menghafal Al-Qur'an di Rumah Cerdas
Qur'an, terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan:

Tidak menghafal di Rumah Cerdas Qur'an: Para siswa
yang mengikuti program tahfidz di Rumah Cerdas Qur'an tidak
diizinkan untuk menghafal Al-Qur'an di tempat tersebut. Ini
berarti mereka harus meluangkan waktu di rumah masing-
masing untuk menghafal Al-Qur'an. Tujuannya adalah agar di
rumah siswa, suasana hidup dipenuhi dengan bacaan-bacaan
Al-Qur'an, menciptakan lingkungan yang memfasilitasi proses
penghafalan.

Waktu mengajar: Waktu mengajar di Rumah Cerdas
Quran adalah selama 2 jam. Dalam rentang waktu tersebut,
siswa mendapatkan bimbingan dan pengawasan dari pengajar.
Waktu ini dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghafal Al-Qur'an.

Waktu muroja'ah: Dalam 1 jam pertama dari waktu
mengajar, siswa meluangkan waktu untuk muroja‘ah, yaitu
mengulang kembali hafalan yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Ini Dbertujuan untuk mempertahankan dan
memperkuat hafalan mereka serta memastikan bahwa mereka
menguasai dengan baik apa yang telah mereka hafal

sebelumnya.
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Menyetorkan hafalan: Setelah selesai dengan sesi
muroja‘ah, siswa menggunakan 1 jam sisanya untuk
menyetorkan hafalan Al-Qur'an mereka kepada pengajar.
Proses ini melibatkan menghafal dan mengulang kembali
hafalan di hadapan pengajar, yang akan memeriksa dan
memastikan keakuratan serta kefasihan siswa dalam menghafal
Al-Qur'an.

Dengan memisahkan waktu di Rumah Cerdas Qur'an
untuk muroja'ah dan menyetorkan hafalan, siswa memiliki
kesempatan untuk berlatih secara intensif dan mendapatkan
umpan balik dari pengajar yang membantu mereka dalam
menghafal dengan baik dan benar. Sementara itu, di rumah,
siswa dapat terus melatih dan menghidupkan suasana dengan
bacaan-bacaan Al-Qur'an, sehingga proses penghafalan
menjadi lebih efektif.

Penerapan sistem Klasifikasi juga harus selalu disesuaikan
dengan kebutuhan dan konteks siswa, serta mengikuti prinsip-
prinsip pembelajaran Al-Qur'an yang baik dan benar.

. Penerapan target hafalan Al-Qur’an

Penerapan target hafalan Al-Qur'an dapat membantu siswa

untuk lebih fokus dalam menghafal dan memotivasi mereka untuk

terus berusaha mencapai target yang ditentukan.
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Guru pengajar dapat menentukan target hafalan yang ingin
dicapai oleh setiap siswa, misalnya target untuk menghafal satu juz,
setengah juz atau seperempat juz dalam waktu satu bulan atau dua
bulan.

Penerapan target hafalan Al-Qur’an guru tahfidz di Rumah
Qur’an Se kecamatan Bengkalis yaitu di Rumah Cerdas Qur’an
menargetkan menghafal Al-Qur’an 3 juz dalam 1 tahun namun
mengikuti kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa, di Rumah
Qur’an Asy-Syafi’l dan di Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara tidak
ada target menghafal Al-Qur’an, disesuaikan dengan kemampuan
hafalan siswa.

Ustadz halil al-hushory selaku guru tahfidz di Rumah
Cerdas Qur’an mengungkapkan bahwa :

Target hafalan di Rumah Cerdas Qur’an ini 3 juz dalam
setahun, namun hal itu di sesuaikan dengan kemampuan siswa
masing-masing. Siswa menghafal Al-Qur’an di Rumah
masing-masing perharinya siswa harus menyetorkan hafalan
Al-Qur’an minimal % halaman. *°

Di Rumah Cerdas Qur'an, target hafalan yang ditetapkan adalah
3 juz dalam setahun. Namun, hal ini disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing siswa. Siswa-siswa di Rumah Cerdas
Qur'an menghafal Al-Qur'an di rumah masing-masing, dan setiap

harinya siswa diharuskan menyetorkan hafalan minimal %

halaman.

** Halil Al-Hushory,, Guru Tahfidz, Rumah Cerdas Qur’an, Wawancara, 4 Juli
2023 pukul 17.00 WIB
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam konteks ini adalah:

Target Hafalan: Rumah Cerdas Qur'an menetapkan target
hafalan sebanyak 3 juz dalam waktu setahun. Juz merupakan
bagian-bagian dari Al-Qur'an yang terdiri dari 30 juz secara
keseluruhan. Namun, target ini dapat disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing siswa, karena setiap individu memiliki
tingkat pemahaman dan kecepatan belajar yang berbeda.

Hafalan di Rumah Masing-masing: Siswa-siswa di Rumah
Cerdas Qur'an belajar dan menghafal Al-Qur'an di rumah masing-
masing. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan hafalan
Al-Qur'an dilakukan secara mandiri di lingkungan rumah. Rumah
Cerdas Qur'an mungkin memberikan panduan dan bimbingan
kepada siswa untuk membantu mereka dalam proses ini.

Setoran Hafalan Harian: Setiap harinya, siswa di Rumah Cerdas
Qur'an diharuskan menyetorkan hafalan minimal %2 halaman. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa diwajibkan untuk terus memperbarui
hafalan mereka secara teratur. Dengan menyetorkan hafalan,
kemajuan dan konsistensi siswa dalam mempelajari Al-Qur'an
dapat dipantau.

Penyesuaian dengan Kemampuan Siswa: Meskipun target
hafalan ditetapkan, penting untuk memperhatikan kemampuan
masing-masing siswa. Setiap siswa memiliki kecepatan belajar

yang berbeda, dan penting untuk memastikan bahwa target hafalan
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yang ditetapkan tidak terlalu membebani atau terlalu mudah bagi
mereka. Dengan memperhatikan kemampuan siswa, pembelajaran

dapat disesuaikan untuk memastikan perkembangan yang baik.
Dalam Rumah Cerdas Qur'an, tujuan utamanya adalah
membantu siswa untuk menghafal Al-Quran dengan baik dan
konsisten. Dengan menetapkan target hafalan dan menyetorkan
hafalan secara teratur, diharapkan siswa dapat mencapai kemajuan
dalam menghafal Al-Qur'an dan memperkuat hubungan mereka

dengan kitab suci tersebut.
Ustadzah Riana Wahyuni selaku guru tahfidz di Rumah
Qur’an Asy-Syafi’i mengungkapkan bahwa :
“Tidak ada target hafalan yang ditetapkan di Rumah Qur’an
Asy-Syafi’i selama persemester maupun pertahun, namun dari
ustadz dan ustadzah sendiri melihat kemampuan siswa hafalan
Al-Qur’an siswa, karena setiap siswa berbeda-beda
kemampuan menghafal Al-Qur’annya. Ketika siswa mampu
maka diberikan ayat-ayat pendek 2-3 ayat Al-Qur’an perhari
untuk menghafal Al-Qur’an, namun untuk ayat-ayat yang
panjang maka diberikan % atau 1 ayat saja.“*®

Di Rumah Quran Asy-Syafi'i, tidak ada target hafalan yang
ditetapkan secara spesifik dalam setiap semester atau setahun.
Namun, para ustadz dan ustadzah akan menilai kemampuan siswa
dalam menghafal Al-Qur'an berdasarkan potensi dan kemampuan

individu masing-masing siswa. Setiap siswa memiliki tingkat

kemampuan yang berbeda dalam menghafal Al-Qur‘an.

“® Riana Wahyuni, Guru Tahfidz, Rumah Qur’an Asy-Syafi’l, Wawancara, 1
Mei 2023 pukul 14.00 WIB
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Apabila siswa sudah memiliki kemampuan yang memadai,
mereka akan diberikan ayat-ayat pendek sebanyak 2-3 ayat Al-
Quran per hari untuk dihafal. Namun, untuk ayat-ayat yang
panjang, biasanya diberikan hanya setengah atau satu ayat saja. Hal
ini dilakukan agar siswa dapat menghafal dengan lebih fokus dan
tidak merasa terbebani dengan beban hafalan yang terlalu banyak.

Pendekatan ini memberikan fleksibilitas kepada setiap siswa
untuk mengembangkan kemampuan mereka secara bertahap dan
sesuai dengan kecepatan belajar individu mereka. Dengan
memperhatikan kemampuan siswa secara individual, Rumah
Qur'an Asy-Syafi'i berupaya memastikan bahwa setiap siswa dapat
menghafal Al-Qur'an dengan baik dan efektif sesuai dengan potensi
mereka masing-masing.

Kiat lain yang bagi sebagian hafidz penting untuk diperhatikan
saat menghafal Al-Qur’an adalah target hafalan. Memang, target
hafalan ini tidak dilakukan oleh semua hafidz. Sebab, ada calon
hafidz yang tidak senang dengan target hafalan. Ada pula justru
berpatokan pada target hafalan. Salah satu contoh target hafalan,
misalnya dalam satu hari harus hafalan satu lembar, dua lembar,
atau bahkan lebih. Nah, bila siswa termasuk orang yang suka
dengan tekanan dan target, maka membuat target hafalan semacam
itu dapat dilakukan. Namun, bila siswa tidak suka pada tekanan,

maka sebaiknya tidak membuat target hafalan.
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Sisi positif dari target hafalan, salah satunya, adalah dapat
membuat siswa semakin terpacu untuk menghafal sampai batas
minimum dari target yang telah dibuat. Namun, sisi negatifnya, bila
ternyata siswa tidak mampumenyelesaikan target hafalan tersebut,
misalnya satu hari satu halaman, maka hal itu akan membuat stress
dan bahkan dapat melemahkan semangat menghafal. Oleh karena
itu, mengenai target hafalan ini, siswa bisa melakukannya atau
meninggalkannya.*’

Guru pengajar dapat memonitor progres siswa secara berkala
untuk memastikan mereka berada di jalur yang benar dalam
mencapai target hafalan. Guru dapat memberikan feedback positif

dan koreksi saat diperlukan.

*" El-Hosniah, kiat jitu hafal Al-Qur’an hanya dengan 2 tahun dengan metode 20
hari 1 Juz, CV. Nur Media Publishing, hal. 50.



99

Target hafalan dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Jika siswa mengalami kesulitan dalam mencapai target yang
ditentukan, guru dapat menyesuaikan target yang lebih realistis dan
mencapai kembali tujuan awal.

Guru pengajar dapat membantu menjaga Semangat siswa
dengan memberikan dukungan moral dan mengajak siswa untuk
berdiskusi tentang hafalan Al-Qur'an. Dalam hal ini, guru dapat

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman untuk

siswa.

Di Rumah Tahfidz Qur'an Mutiara, terdapat penghargaan
bagi siswa yang berhasil menyelesaikan hafalan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan. Siswa-siswa yang mencapai

pencapaian tersebut akan diminta untuk mengikuti program tasmi’,
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yang merupakan bentuk evaluasi dan penampilan publik untuk
menguji kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur'an.
Penerapan target hafalan Al-Quran dapat membantu
meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap kandungan Al-Qur'an. Namun, perlu
diingat bahwa target yang ditentukan harus realistis dan
disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa.
Penerapan sistem muroja’ah.
Sistem muroja'ah adalah suatu sistem yang sering digunakan dalam
pengajaran Al-Qur'an untuk membantu siswa mempertahankan
hafalan mereka dan memperdalam pemahaman mereka terhadap isi
Al-Quran.

Guru pengajar dapat menentukan jadwal muroja‘ah untuk setiap
siswa, baik itu harian, mingguan, atau bulanan. Jadwal tersebut
harus disesuaikan dengan kemampuan siswa dan ketersediaan
waktu yang dimiliki.

Guru pengajar dapat memilih ayat atau surat Al-Qur'an yang
akan dihafal oleh siswa. Ayat atau surat yang dipilih harus
disesuaikan dengan kemampuan siswa dan level hafalan mereka.

Guru pengajar dapat menyusun daftar hafalan siswa yang
berisi ayat atau surat yang telah dihafal. Dengan daftar ini, siswa
dapat memantau kemajuan hafalan mereka dan memperoleh umpan

balik dari guru pengajar.
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Guru pengajar dapat mengevaluasi kemajuan siswa dalam
muroja‘ah, baik itu melalui tes atau observasi langsung. Evaluasi ini
dapat membantu guru pengajar memperbaiki metode pengajaran
dan memberikan bimbingan lebih lanjut kepada siswa yang
memerlukannya.

Ustadzah Riana Wahyuni selaku guru tahfidz di Rumah
Qur’an Asy-Syafi’i mengatakan bahwa :

“Di Rumah Qur’an ada kertas mutaba’ah, disitu ada
tulisan muroja’ah sama guru, muroja’ah sama teman dan
muroja’ah sama sendiri/individu. Siswa tetap setor hafalan,
saat setoran sama guru saat pembukaan belajar setelah itu
dilanjutkan muroja’ah bersama, dilanjutkan muroja’ah hafalan
dengan teman dan yang terakhir siswa muroja’ah sendiri
dengan ustadz dan ustadzah. Hafalannya sesuai dengan
kemampuan mereka dan surah-surah yang telah di tetapkan,
untuk siswa yang memiliki hafalan 1-2 juz paling tidak hafalan
yang disetorkan Y% juz ataupun ¥ juz lembar. Karena sudah
menjadi tanggung jawab ustadz dan ustadzahnya mengenai
setiap hafalan siswa. sehingga setiap hafalan baru harus di
muroja’ahkan secara rutin setiap harinyal.”48

Begitu pula dengan Rumah Cerdas Qur’an dan Rumah
Tahfidz Qur’an Mutiara yang jadwal muroja’ah setiap hari sesuai
dengan hafalan siswa. jika memiliki hafalan 1-2 Juz paling tidak
hafalan yang disetorkan %2 Juz ataupun ¥ lembar.

Kertas mutaba'ah adalah sebuah formulir atau lembaran
yang digunakan untuk mencatat dan melacak progres atau

perkembangan dalam menghafal Al-Qur'an. Istilah "mutaba‘ah”

sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti "pemantauan” atau

“® Riana Wahyuni, Guru Tahfidz, Rumah Qur’an Asy-Syafi’l, Wawancara, 1
Mei 2023 pukul 14.00 WIB



102

"peninjauan”. Kertas mutaba'ah biasanya digunakan dalam konteks
pengajaran Al-Qur'an, terutama di lembaga-lembaga pendidikan
Islam, rumah tahfidz, atau pusat pengajaran Al-Qur'an.

Pada Kkertas mutaba'ah, terdapat kolom-kolom yang
biasanya mencakup informasi seperti tanggal, surah atau ayat yang
harus dihafal, dan catatan atau tanda yang menunjukkan apakah
siswa telah berhasil menghafal atau belum. Setiap kali siswa
berhasil menghafal ayat atau surah baru, mereka akan menandai
atau mencatat pencapaiannya pada kertas mutaba‘ah tersebut.

Kertas mutaba'ah memiliki tujuan untuk memantau
kemajuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an dan memotivasi
mereka untuk terus meningkatkan hafalan mereka. Dengan melihat
kemajuan yang tercatat secara visual, siswa dan pendidik dapat
memperhatikan area yang masih perlu ditingkatkan dan
mengidentifikasi strategi pembelajaran yang lebih efektif. Kertas
mutaba'ah juga membantu menciptakan rasa tanggung jawab dan
kedisiplinan pada siswa dalam mencapai target hafalan Al-Qur'an
yang telah ditetapkan.

Sebagai bentuk apresiasi, pihak Rumah Tahfidz Di Rumah
Qur'an, terdapat penggunaan kertas mutaba'ah yang berisi tiga jenis
muroja'ah (pengulangan hafalan) yang dilakukan oleh siswa, yaitu
muroja'ah dengan guru, muroja'ah dengan teman, dan muroja'ah

individu. Siswa diharuskan untuk menyerahkan hafalan mereka
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pada guru saat pembukaan belajar sebagai bentuk setoran, setelah
itu dilanjutkan dengan sesi muroja‘ah bersama.

Sesi muroja’ah bersama berarti siswa akan mengulang
hafalannya secara bersama-sama dengan bimbingan guru.
Selanjutnya, mereka akan melanjutkan dengan muroja‘ah bersama
teman, di mana mereka akan saling mengulang hafalan Al-Qur'an
satu sama lain. Langkah terakhir adalah muroja'ah individu, di
mana siswa akan mengulang hafalan sendiri dengan bimbingan dari
ustadz dan ustadzah.

Hafalan yang disetorkan oleh siswa sesuai dengan
kemampuan mereka dan surah-surah yang telah ditetapkan.
Misalnya, bagi siswa yang telah menghafal 1-2 juz Al-Qur'an,
mereka diharapkan untuk menyerahkan setidaknya setengah juz
atau seperempat juz dalam bentuk lembaran. Hal ini karena
tanggung jawab ustadz dan ustadzah untuk memonitor hafalan
setiap siswa dan memastikan kemajuan yang konsisten. Oleh
karena itu, setiap hafalan baru harus rutin diperiksa dan diulang
setiap hari sebagai bagian dari muroja‘ah.

Ustadz Halil Al-Husshory mengatakan bahwa :
Untuk sistem muroja’ah di Rumah Cerdas Qur’an
siswa memuroja’ahkan hafalan yang sudah dihafal maupun

hafalan yang baru secara individu, dengan teman dan juga
dengan saya sebagai guru tahfidz Qur’an. Untuk jadwal
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muroja’ah disesuaikan dengan waktu. Memuroga’ahkan dengan
saya selama 1 jam pembelajaran berlangsung.*

Sistem muroja'ah di Rumah Cerdas Qur'an adalah sebuah
metode yang digunakan untuk memperkuat hafalan siswa dalam
menghafal Al-Qur'an. Sistem ini melibatkan murid dalam
memuroja‘'ahkan hafalan yang sudah mereka hafal sebelumnya,
serta hafalan baru yang sedang mereka pelajari. Proses muroja‘'ah
ini dilakukan secara individu, bersama teman sekelas, dan juga
dengan bimbingan guru tahfidz Qur'an.

Berikut adalah penjelasan lebih detail tentang hal-hal yang
terkait dengan sistem muroja‘ah ini:

Muroja’ah Individu: Setiap murid akan melakukan
muroja'ah hafalan secara individu. Mereka akan mengulang dan
mengingat kembali hafalan-hafalan yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Muroja'ah individu ini memungkinkan setiap murid
untuk memperkuat hafalan mereka sendiri dan mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki.

Muroja'ah Bersama Teman: Selain muroja'ah individu,
murid juga akan berpartisipasi dalam muroja’ah bersama teman
sekelas. Dalam sesi ini, mereka akan saling memeriksa dan

mengoreksi hafalan satu sama lain. Tujuan dari muroja‘'ah bersama

* Halil Al-Hushory,, Guru Tahfidz, Rumah Cerdas Qur’an, Wawancara, 4 Juli
2023 pukul 17.00 WIB
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teman adalah untuk saling mendukung dan memperbaiki hafalan
antara sesama murid.

Muroja’ah dengan Guru Tahfidz Qur'an: Sebagai guru
tahfidz Qur'an, Anda akan terlibat dalam proses muroja‘'ah dengan
siswa selama 1 jam pembelajaran berlangsung. Anda akan
memimpin dan membimbing murid dalam memuroja‘'ahkan hafalan
mereka. Anda dapat memberikan umpan balik, memperbaiki
kesalahan, dan memberikan dorongan motivasi kepada murid
selama proses muroja‘ah.

Jadwal Muroja‘ah yang Disesuaikan: Jadwal muroja‘ah akan
disesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan
agar setiap murid memiliki waktu yang cukup untuk
memuroja'ahkan hafalan mereka dengan baik. Jadwal muroja‘ah
dapat diatur secara reguler, misalnya, setiap minggu atau setiap
bulan, atau dapat disesuaikan berdasarkan tingkat kemajuan dan
kebutuhan individual siswa.

Manfaat Muroja'ah: Sistem muroja’ah ini memberikan
banyak manfaat bagi siswa. Dengan memuroja‘ahkan hafalan
secara rutin, siswa dapat meningkatkan kefasihan mereka dalam
membaca Al-Qur'an, memperbaiki tajwid, mengingat hafalan yang
telah dipelajari, dan memperkuat ikatan spiritual dengan Al-Qur'an.
Selain itu, muroja'ah juga membantu meningkatkan motivasi dan

tanggung jawab siswa dalam mempelajari Al-Qur'an.
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Dalam kesimpulannya, sistem muroja’ah di Rumah Cerdas
Qur'an melibatkan murid dalam memuroja'ahkan hafalan mereka
secara individu, dengan teman sekelas, dan dengan bimbingan guru
tahfidz Qur'an. Proses ini dilakukan sesuai jadwal yang disesuaikan
dengan waktu. Dengan melibatkan semua pihak dalam muroja‘ah,
diharapkan siswa dapat menguatkan hafalan mereka dan menjadi
lebih terampil dalam membaca Al-Qur‘an.

Ustadzah ima selaku guru tahfidz di Rumah Tahfidz
Qur’an Mutiara mengatakan bahwa :

Siswa melaksanakan muroja’ah di Rumah Tahfidz
Qur’an Mutiara dengan memuroja’ahkan bersama-Sama,
muroja’ah dengan guru tahfidz, waktu untuk muroja’ah
disesuaikan dengan masing-masing siswa saat proses
pembelajaran berlangsung.*

Di Rumah Tahfidz Qur'an Mutiara, terdapat beberapa hal
yang dilakukan siswa terkait muroja‘ah, yakni :

Melaksanakan muroja‘'ah bersama-sama: Siswa-siswa di
Rumah Tahfidz Qur'an Mutiara melakukan muroja'ah secara
kolektif atau dalam kelompok. Ini berarti mereka mengambil waktu
untuk duduk bersama dan saling membantu dalam menghafal dan
memperbaiki bacaan Al-Qur'an.

Muroja'ah dengan guru tahfidz: Selain muroja‘ah bersama-

sama, siswa juga melakukan muroja‘ah dengan guru tahfidz. Dalam

sesi ini, siswa membacakan bacaan Al-Qur'an mereka kepada guru

*% Ima, Guru tahfidz, Rumah tahfidz qur’an mutiara, Wawancara, 3 Mei 2023
pukul 16.00 WIB
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yang kemudian memberikan umpan balik dan koreksi untuk
membantu mereka memperbaiki hafalan dan tajwid.

Penyesuaian waktu muroja'ah: Waktu untuk muroja‘ah
disesuaikan dengan masing-masing siswa saat proses pembelajaran
berlangsung.  Artinya, siswa diberikan fleksibilitas untuk
menentukan waktu terbaik mereka untuk melaksanakan muroja‘ah,
sesuai dengan jadwal kegiatan mereka dan waktu yang paling
efektif bagi mereka untuk menghafal dan memperbaiki bacaan Al-
Qur'an.

Dengan melakukan muroja'ah di Rumah Tahfidz Qur'an
Mutiara secara bersama-sama dan dengan bimbingan guru tahfidz,
siswa dapat memperoleh manfaat seperti meningkatkan
kekhusyukan dan kefahaman dalam membaca Al-Qur'an,
memperbaiki tajwid, dan saling memotivasi antara sesama siswa
dalam upaya mencapai tujuan mereka dalam menghafal Al-Qur'an.
Penyesuaian waktu muroja'ah juga memungkinkan siswa untuk
mengoptimalkan waktu mereka dan membuat pembelajaran
menjadi lebih efektif.

Sistem muroja'ah dapat membantu siswa untuk
mempertahankan hafalan mereka dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap isi Al-Qur'an. Namun, perlu diingat bahwa
muroja'ah harus disesuaikan dengan kemampuan siswa dan

dilakukan secara teratur. Selain itu, guru pengajar harus
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memberikan bimbingan dan umpan balik yang konstruktif kepada
siswa.

e. Menggunakan dan menerapkan sistem reward dan punishment.
Menerapkan sistem reward dan punishment dalam menghafal Al-
Qur'an dapat membantu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
dan menghafal Al-Qur'an dengan lebih serius.

Ustadz Halil Al-Husshory mengatakan bahwa :

Di Rumah Cerdas Qur’an ada yang namanya reward, yang
dimana rewardnya itu berbentuk sebuah emas agar siswa lebih
bersemangat dalam menghafal dan memuroja’ahkan hafalan
Al-Qur’annya. Dan untuk punishment siswa yang tidak
menyetorkan hafalan Al-Qur’an di berikan sanksi berdiri di
depan kelas sambil memuroja’ahkan hafalannya sendiri.>

Di Rumah Cerdas Quran, terdapat beberapa hal yang
mendukung motivasi siswa dalam menghafal dan memuroja‘'ahkan
Al-Quran.  Berikut adalah penjelasan mengenai  reward
(penghargaan) dan punishment (hukuman) yang diterapkan di sana:

Bentuk Reward: Di Rumah Cerdas Qur'an, reward diberikan
dalam bentuk emas. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan nilai
yang berharga dan menginspirasi siswa untuk bersemangat dalam
menghafal dan memuroja'ahkan Al-Quran.

Tujuan Reward: Memberikan dorongan positif kepada siswa

agar lebih bersemangat dalam proses belajar Al-Qur'an. Dengan

memberikan penghargaan yang berarti seperti emas, diharapkan

*! Halil al-hushory,, Guru Tahfidz, Rumah cerdas qur’an, Wawancara, 4 Juli
2023 pukul 17.00 WIB
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siswa merasa bangga dan termotivasi untuk mencapai prestasi yang
lebih tinggi.

Bentuk Hukuman: Jika siswa tidak menyetorkan hafalan Al-
Quran, sanksi yang diberikan adalah meminta siswa tersebut
berdiri di depan kelas sambil memuroja‘'ahkan hafalannya sendiri.
Ini bertujuan agar siswa merasa bertanggung jawab atas
komitmennya dalam menghafal Al-Quran dan menyadari
pentingnya konsistensi dalam belajar.

Tujuan Hukuman: Memberikan konsekuensi yang jelas bagi
siswa yang tidak memenuhi kewajibannya dalam menyetorkan
hafalan Al-Qur'an. Dengan menjalani hukuman ini, diharapkan
siswa lebih sadar dan termotivasi untuk memperbaiki diri agar
dapat memenuhi kewajiban mereka dengan baik.

Dalam Rumah Cerdas Qur'an, penggunaan reward dan
punishment tersebut bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, memberikan insentif positif, serta
menanamkan tanggung jawab dan komitmen dalam menghafal dan
memuroja‘ahkan Al-Qur'an.

Ustadzah ima selaku guru tahfidz di Rumah Tahfidz Qur’an

Mutiara berkata :

“Untuk  penghargaan tentunya ada, siswa

diharuskan untuk mengikuti program tasmi’ bagi yang sudah
menyelesaikan hafalan sesuai target, ketika siswa sudah
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mengikuti program tasmi’ kami pihak Rumah Tahfidz Qur’an
Mutiara akan memberikan reward yang berbentuk barang.”?

Di Rumah Tahfidz Qur'an Mutiara, terdapat penghargaan bagi
siswa yang berhasil menyelesaikan hafalan sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. Siswa-siswa yang mencapai pencapaian
tersebut akan diminta untuk mengikuti program tasmi', yang
merupakan bentuk evaluasi dan penampilan publik untuk menguji
kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur'an.

Sebagai bentuk apresiasi, pihak Rumah Tahfidz Qur'an Mutiara
memberikan reward kepada siswa yang telah mengikuti program
tasmi'. Reward tersebut berbentuk barang, yang dapat berupa
hadiah atau hadiah berharga lainnya. Tujuan dari pemberian reward
ini adalah untuk memberikan motivasi dan penghargaan kepada
siswa yang telah bekerja keras dalam menghafal Al-Qur'an serta
merayakan pencapaian mereka.

Dengan adanya program tasmi' dan pemberian reward, Rumah
Tahfidz Qur'an Mutiara ingin mendorong siswa-siswa mereka
untuk tetap termotivasi dan terus berusaha dalam menghafal Al-
Qur'an dengan baik. Penghargaan ini juga dapat menjadi salah satu
cara untuk membangun semangat kompetisi yang sehat di antara
siswa-siswa dan memberikan pengakuan atas kerja keras mereka

dalam menghafal Al-Qur'an.

*2 Ima, Guru tahfidz, Rumah tahfidz qur’an mutiara, Wawancara, 3 Mei 2023
pukul 16.00 WIB
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Namun, perlu diingat bahwa penggunaan sistem reward dan
punishment harus dilakukan dengan bijak dan proporsional. Sistem
ini tidak boleh digunakan untuk memaksa atau mengintimidasi
siswa, karena hal itu akan menurunkan semangat dan motivasi
siswa untuk belajar. Sebagai gantinya, guru pengajar atau
pembimbing harus memberikan dukungan dan bimbingan yang
konstruktif kepada siswa, serta memberikan umpan balik yang
positif atas kemajuan hafalan Al-Quran siswa. Hal ini akan
membantu siswa untuk merasa lebih termotivasi dalam belajar dan
menghafal Al-Qur'an.

Ustadzah ima juga mengatakan bahwa :

“Untuk yang tidak mencapai target hafalan, ada
sanksinya. Sanksinya itu misalnya kemarin di berikan PR 2
baris ayat tapi hanya mendapatkan 1 baris, maka siswa harus
menyelesaikan hafalannya dan tidak diberikan waktu untuk
bermain. Siswa diminta untuk menghafal Al-Qur’an di
samping ustadzah sampai hafal, walaupun kadang ada juga
yang tidak sampai hafal. Namun, hal itu menjadi pengajaran
bagi siswa.”

Bagi siswa yang tidak mencapai target hafalan yang
ditetapkan, Rumah Qur'an Asy-Syafi'i memberlakukan sanksi
tertentu. Sanksi ini bertujuan untuk memberikan konsekuensi atas
ketidak capaian target hafalan dan mendorong siswa agar lebih

fokus dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran

menghafal Al-Qur'an.

% Ima, Guru Tahfidz, Rumah Tahfidz Qur’an Mutiara, Wawancara, 3 Mei 2023
pukul 16.00 WIB
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Salah satu contoh sanksi yang diberlakukan adalah
memberikan tugas PR tambahan. Misalnya, jika kemarin siswa
diberikan tugas PR untuk menghafal 2 baris ayat, namun hanya
berhasil menghafal 1 baris, maka siswa tersebut harus
menyelesaikan hafalan yang belum terselesaikan tersebut sebagai
bagian dari sanksi. Selain itu, dalam hal ini, siswa juga tidak
diberikan waktu untuk bermain, sehingga mereka harus
menggunakan waktu tersebut untuk menghafal Al-Qur'an di bawah
pengawasan ustadzah.

Ustadzah Riana Wahyuni mengatakan bahwa :

Meskipun ada beberapa siswa yang tidak berhasil
mencapai hafalan yang ditetapkan, Rumah Qur'an Asy-Syafi'i
tetap mendorong mereka untuk terus berusaha dan belajar.
Siswa diharapkan untuk terus menghafal Al-Qur'an dengan
bimbingan ustadzah hingga berhasil menghafal secara
keseluruhan. Meskipun mungkin ada kegagalan dalam proses
tersebut, pengalaman ini dijadikan sebagai pengajaran dan
motivasi bagi siswa untuk terus meningkatkan kemampuan
mereka dalam menghafal Al-Qur'an.>*

Rumah Qur'an Asy-Syafi'i memiliki pendekatan yang berbeda
dalam menghadapi siswa yang belum berhasil mencapai hafalan
yang ditetapkan. Meskipun ada kegagalan dalam proses hafalan,
institusi ini tetap mendorong siswa untuk terus berusaha dan

belajar. Berikut adalah beberapa hal terkait pendekatan dan filosofi

Rumah Qur'an Asy-Syafi'i:

>* Riana Wahyuni, Guru Tahfidz, Rumah Qur’an Asy-Syafi’l, Wawancara, 1
Mei 2023 pukul 14.00 WIB
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Mendukung semangat dan motivasi: Rumah Qur'an Asy-Syafi'i
memahami bahwa menghafal Al-Qur'an adalah suatu perjalanan
yang menantang. Mereka berusaha untuk memotivasi siswa-siswa
mereka agar tidak menyerah ketika menghadapi kesulitan. Dalam
proses ini, pengalaman kegagalan dijadikan sebagai motivasi untuk
terus meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal Al-

Qur'an.

Bimbingan dan pembinaan: Siswa-siswa di Rumah Qur'an
Asy-Syafi'i mendapatkan bimbingan langsung dari ustadzah dalam
proses hafalan Al-Qur'an. Bimbingan ini memastikan bahwa siswa
memiliki panduan yang tepat dan dapat memperoleh arahan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan mereka. Ustadzah bertindak
sebagai mentornya yang memberikan panduan dan dorongan
kepada siswa untuk terus berusaha dan belajar.

Menghargai proses: Rumah Qur'an Asy-Syafi'i mengajarkan
siswa untuk menghargai proses dalam menghafal Al-Qur'an.
Mereka memahami bahwa hafalan yang baik membutuhkan waktu
dan upaya yang konsisten. Dalam perjalanan ini, meskipun ada
kemungkinan kegagalan, siswa diajarkan untuk tetap bersabar dan
tidak menyerah. Mereka belajar untuk melihat kegagalan sebagai

bagian dari pembelajaran dan menggunakan pengalaman tersebut
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sebagai pelajaran berharga untuk meningkatkan kemampuan
mereka.

Pembelajaran yang holistik: Rumah Qur'an Asy-Syafi'i tidak
hanya fokus pada hafalan Al-Quran saja, tetapi juga
memperhatikan aspek-aspek lainnya seperti pemahaman makna Al-
Qur'an, tajwid (pengucapan yang benar), dan pengamalan ajaran-
ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
siswa-siswa tidak hanya belajar menghafal, tetapi juga
memperdalam pemahaman dan aplikasi Al-Qur'an dalam
kehidupan mereka.

Pemberian dukungan: Rumah Qur'an Asy-Syafi'i memberikan
dukungan kepada siswa-siswa yang menghadapi kesulitan dalam
hafalan Al-Qur'an. Selain bimbingan langsung dari ustadzah,
mereka juga menyediakan lingkungan yang kondusif dan saling
mendukung antara sesama siswa. Dukungan ini membantu siswa
untuk tetap termotivasi dan merasa didukung dalam perjalanan
hafalan mereka.

Dalam keseluruhan, Rumah Qur'an Asy-Syafi'i memiliki
pendekatan yang mendorong siswa untuk terus berusaha dan
belajar meskipun menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam
menghafal Al-Qur'an. Mereka memotivasi siswa untuk melihat

pengalaman tersebut sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
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menggunakan  kegagalan sebagai motivasi untuk terus

meningkatkan kemampuan mereka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Strategi guru melaksanakan program tahfidz di Rumah Qur’an Se
kecamatan Bengkalis meliputi : Penerapan Sistem Klasifikasi Siswa :
Siswa dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat hafalan mereka, hafalan
juz 30, hafalan juz 1, dan hafalan juz 2. Dengan cara ini, guru pengajar
dapat menyusun program pembelajaran yang lebih efektif untuk setiap
tingkatan hafalan siswa, Penerapan target hafalan Al-Qur’an : Penerapan
target hafalan Al-Qur’an guru tahfidz di Rumah Qur’an Se kecamatan
Bengkalis yaitu di Rumah Cerdas Qur’an menargetkan menghafal Al-
Qur’an 3 juz dalam 1 tahun namun mengikuti kemampuan menghafal Al-
Qur’an siswa, di Rumah Qur’an Asy-Syafi’l dan di Rumah Tahfidz
Qur’an Mutiara tidak ada target menghafal Al-Qur’an, disesuaikan
dengan kemampuan hafalan siswa, Penerapan Muroja’ah : yaitu
muroja‘ah dengan guru, muroja‘ah dengan teman, dan muroja‘ah individu.
Siswa diharuskan untuk menyerahkan hafalan mereka pada guru saat
pembukaan belajar sebagai bentuk setoran, setelah itu dilanjutkan dengan
sesi muroja'ah bersama dan Menggunakan serta menerapkan sistem
reward dan punishment : reward di rumah cerdas qur’an berbentuk emas
sedangkan di rumah qur’an asy-syafi’l dan rumah tahfidz qur’an mutiara
berbentuk barang misalnya Al-Qur’an dan lain sebagainya. penggunaan

sistem reward dan punishment harus dilakukan dengan bijak dan

116



117

proporsional. Sistem ini tidak boleh digunakan untuk memaksa atau
mengintimidasi siswa, karena hal itu akan menurunkan semangat dan
motivasi siswa untuk belajar. Sebagai gantinya, guru pengajar atau
pembimbing harus memberikan dukungan dan bimbingan yang
konstruktif kepada siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai
tindak lanjut penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:

a) Kepada guru Tahfidz Di Rumah Tahfidz agar dapat memaksimalkan
kegiatan Program Tahfidz dengan berbagai strategi yang variatif
dalam membina hafalan Al-Qur’an siswa.

b) Kepada siswa diharapkan agar lebih focus dan konsentrasi saat
kegiatan program tahfidz di Rumah Qur’an belangsung, selain itu
dapat diterapkan melalui akhlaqul karimah di kehidupan sehari-hari.

c) Kepada peneliti lain, sebaiknya melakukan penelitian secara tuntas
dengan menyesuaikan topic dan pokok bahasan yang akan di teliti

kedepannya.
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